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PROGRAM PEMBERDAYAAN PEREMPUAN BERBASIS PENDIDIKAN 

VOKASIONAL DI PKBM TUNAS BANJARSARI AJIBARANG 

 

Oleh: 

Laela Nur Atika Sari 

NIM. 1617401069 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan  Implementasi  program 

pemberdayaan perempuan berbasis kegiatan vokasional di PKBM Tunas 

Banjarsari Ajibarang. Penelitian ini mendasarkan pada studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian di 

reduksi, display data, menarik kesimpulan. Adapun keabsahan data dilakukan 

dengan tekhnik triangulasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi Program 

pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional yang ada di PKBM 

Tunas  dilakukan dengan : 1.  Perencanaan dalam Pembelajaran dilakukan dengan   

Menentukan :  tujuan, materi, pengalokasian waktu, metode, sumber belajar, 

sistem penilaian, sarana dan prasarana, sumber daya manusia maupun sumber 

daya materi serta mensosialisasikan program, reqruitmen guru/ tutor, dan 

penyediaan sarana dan prasarana. 2. Pelaksanaan program , dilakukan langsung 

dengan melibatkan  warga belajar secara langsung (learning by doing),  menggali 

informasi warga belajar sendiri berdasar pada pengalaman diri ( hands-on 

experience). Tutor berperan mendampigi dan memfasilitasi. 3. Evaluasi program 

dilakukan satu bulan sekali yakni pertemuan tutor dan ketua PKBM setiap hari 

minggu di awal bulan yang berdasarkan pada hasil dari laporan penilaian. 

Evaluasi warga belajar dari program ini dilakukan secara sumatif dan formatif. 

Program ini menghasilkan warga belajar (perempuan ) yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan kemandirian dan dapat membantu perekonomian 

keluarga, warga belajar yang siap masuk ke dalam dunia kerja, maupun membuka 

usaha sendiri. 
 

Kata Kunci : Program, Pemberdayaan Perempuan, PKBM 
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MOTTO 

 

“Hidup Harus Punya Mimpi Dan Aksi.” 

“Saat kita sedang dalam kondisi memprihatinkan, lihatlah ke bawah, jangan 

memandang ke atas. Sebab sikap seperti ini lebih mendekatkan kita pada rasa 

syukur.” 

(Oki Setiana Dewi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program pemberdayaan perempuan merupakan suatu usaha yang 

berperan untuk memberdayakan kaum perempuan melalui kegiatan yang 

menekankan pada peningkatan kemampuan baik peningkatan ekonomi, 

keterampilan, maupun kemandirian perempuan untuk memperbaiki nasib 

perempuan.
1
 Program pemberdayaan perempuan ini dilakukan agar 

perempuan juga bisa mendapatkan hak yang sama dengan laki-laki dalam hal 

mencari nafkah. Dengan memiliki keterampilan setidaknya perempuan 

memiliki bekal untuk  masuk ke dalam dunia pekerjaan. 

Anggapan mengenai perbedaan jenis kelamin sudah terjadi sejak lama, 

kesetaraan gender diartikan sebagai kondisi ketidaksetaraan yang dialami oleh 

perempuan, persoalan ini sering dikaitkan dengan istilah diskriminasi terhadap 

perempuan seperti subordinasi, pendindasan perempuan, kekerasan terhadap 

perempuan dan lain sebagainya.
2
 Persoalan-persoalan tersebut berkaitan 

dengan kesetaraan gender dimana adanya kesamaan kondisi antara laki-laki 

dan perempuan dalam memperoleh haknya. Secara umum perempuan 

menginginkan kesetaraan gender dengan kaum laki-laki dalam segala aspek 

kehidupan, baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sosial 

masyarakat. Kesetaraan gender bukan berarti bahwa perempuan harus sama 

seperti laki-laki, tetapi dalam perolehan kesempatan dan hak-haknya tidak 

dilihat apakah Ia laki-laki atau perempuan. 

Di indonesia, menetapkan bahwa laki-laki adalah seorang kepala 

keluarga dan pencari nafkah utama pada sebuah keluarga, sedangkan 

perempuan adalah seorang ibu rumah tangga yang tugas utamaya adalah 

                                                           
1
 Achmad Tantowi, Hendra Setiawan dkk, “Peran Pemberdayaan Perempuan Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Keluarga Di  PKBM Ngupoyo Ilmu Muncar Kabupaten Banyuwangi”, 

dalam Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 2018, hlm. 22. 
2
 Riant Nugroho, Gender Dan Strategi: Pengarus- Utamaannya di Indonesia, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)  hlm. 27 
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mendidik dan mengasuh anak-anaknya di rumah.
3
 Adanya peran seksual 

tersebut berarti peran perempuan hanya berada pada ranah keluarga saja 

sedangkan laki-laki berada pada ranah yang lebih luas atau pada wilayah 

publik. Laki-laki lebih mendominasi wilayah yang lebih luas, dengan adanya 

peran tersebut menyebabkan masalah atau ketidakadilan bagi para perempuan.  

Pendidikan perempuan yang masih dibilang rendah dapat berpengaruh 

bagi perempuan sebagai pelaku ekonomi dan dapat mengalami marjinalisasi 

karena adanya keterbatasan pendidikan dan keterampilannya serta 

ketidakmampuannya untuk bersaing dengan laki-laki.  Kondisi perempuan di 

Desa Banjarsari yakni banyak perempuan yang dahulunya tidak menduduki 

bangku sekolah formal apalagi untuk kaum perempuan. Masyarakat terutama 

kaum perempuan kebanyakan hanya lulus SD atau SMP saja, hal ini 

dikarenakan faktor ekonomi atau biaya sekolah yang tidak dapat terpenuhi. 

Sehingga banyak warga masyarakat yang tidak dapat membaca, menulis, 

berhitung serta tidak memiliki keterampilan untuk dirinya sendiri. 

Perempuan di Desa Banjarsari sebagian besar ialah sebagai Ibu Rumah 

Tangga yang hanya mengandalkan perekonomian dari suami mereka. Hal ini 

karena kaum perempuan yang ada di Desa Banjarsari tidak memiliki 

keterampilan yang dapat digunakan untuk membekali dirinya sendiri. Dilihat 

dari permasalahan tersebut kaum perempuan Desa Banjarsari membutuhkan 

wadah yang dapat memberikan Ilmu baik keterampilan maupun pengetahuan 

yang nantinya dapat bermanfaat untuk mereka. 

Kata pemberdayaan perempuan sendiri mempunyai makna yaitu suatu 

usaha sistematis dan terencana yang dilakukan untuk mencapai kesetaraan dan 

keadilan gender dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Dengan meningkatnya kualitas perempuan melalui program 

pemberdayaan perempuan, kaum perempuan diarahkan untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan berbagai potensi yang ada pada diri 

                                                           
3
 Tapi Omas Ihromi, Penghapusan Diskriminasi Terhadap Wanita, (Bandung : Alumni, 

2000) hlm. 5 
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perempuan yang kemudian dituangkan dalam Garis-garis Besar Haluan 

Negara pada tahun 1999.
4
 

Semakin berkembangnya zaman pada saat ini, peran perempuan sangat 

dibutuhkan dalam segala aspek mulai dari pendidikan, ekonomi, sosial dan 

lain-lain. Kemajuan suatu bangsa yang merupakan tuntutan bangsa-bangsa 

atas nama rakyat juga ditentukan oleh bagaimana bangsa tersebut peduli dan 

dapat memberi akses kegiatan yang luas kepada perempuan dalam ranah 

publik.
5
 Maka dari itu dengan adanya program pemberdayaan perempuan 

diharapkan nantinya kaum perempuan memiliki keterampilan yang digali dari 

potensi yang dimiliki sehingga dapat melakukan pengembangan usaha dan 

melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola 

dari PKBM Tunas menjelaskan bahwa salah satu kunci untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia terutama kaum perempuan adalah melalui 

pendidikan. Pendidikan perempuan memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pengembangan suatu bangsa.
6
 Pendidikan keterampilan merupakan 

pendidikan yang didasari oleh kebutuhan masyarakat secara umum. Peserta 

didik yang mengikuti sebuah proses pendidikan hendaknya diberikan bekal 

keterampilan karena pada dasarnya pendidikan tidak hanya untuk melanjutkan 

ke pendidikan selanjutnya melainkan harus dapat menyesuaikan kondisi yang 

nantinya akan dihadapi.
7
 Sehingga dengan adanya PKBM pengelola 

diharapkan dapat bekerjasama dalam mengelola program PKBM sebagaimana 

dikatakan bahwa manajemen program pendidikan nonformal merupakan 

upaya menerapkan fungsi-fungsi pengelolaan setiap program yang berkaitan 

dengan pendidikan maupun untuk satuan dan jenis pendidikan. 

                                                           
4
 Lilik Aslichati, “Organisasi Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga Sebagai Sarana 

Pemberdayaan Perempuan”, dalam Jurnal Organisasi dan Manajemen, Vol. 7 No. 1, Maret  2011, 

hlm. 2. 
5
 Indah Ahdiah, “Peran-Peran Perempuan Dalam Masyarakat”, dalam Jurnal Academica 

Fisip Untad, Vol. 05  No. 02, Oktober  2013, hlm. 1085 
6
 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Salamah selaku pengelola PKBM Tunas Banjarsari 

Ajibarang pada hari Senin, 11 November 2019 pukul 10.00-12.00 
7
 Muhammad Saroni, Pendidikan Untuk Orang Miskin, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 

2013) hlm. 133-134 
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Dalam kegiatan pemberdayaan perempuan di PKBM Tunas ada banyak 

warga belajar yang mengikuti kegiatan tersebut diantaranya dalam kegiatan 

keaksaraan terdapat 40 warga belajar yang mengikutinya, kemudian dalam 

kegiatan pendidikan kewirausahaan masyarakat kursus usaha boga terdapat 10 

warga belajar yang mengikutinya, dalam kegiatan pendidikan kecakapan 

hidup bagi pemuda usia produktif ( dampak moratorium  TKI ) yaitu diadakan 

kegiatan kursus menjahit yang diikuti oleh 4 warga belajar, kemudian dalam 

Kelompok Belajar Usaha (KBU) ada 26 kelompok usaha yang dibina, terdapat 

juga kegiatan kecakapan hidup bagi perempuan yang di ikuti oleh 10 peserta 

didik dimana perempuan dilatih dan diberi keterampilan tentang usaha tata 

boga.
8
 Adanya program pemberdayaan perempuan di PKBM Tunas Banjarsari 

Ajibarang ini tentunya dilaksanakan dengan menerapkan manajemen program 

dengan tujuan agar program tersebut dapat dilaksanakan dengan tertata mulai 

dari perencanaan sampai dengan evaluasi programnya. Sehingga nantinya 

dapat diketahui seperti apa hasil dari program pemberdayaan perempuan dan 

juga faktor pendukung serta faktor penghambat dari program tersebut. 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai implementasi program 

pemberdayaan perempuan yang ada di PKBM Tunas. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitain yang berjudul “Program Pemberdayaan 

Perempuan Berbasis Pendidikan Vokasional di PKBM Tunas Banjarsari 

Ajibarang” 

 

B. Definisi  Konseptual 

Sebelum membahas penelitian ini lebih lanjut, peneliti akan terlebih 

dahulu menjelaskan istilah – istilah yang dipakai dalam judul penelitian 

dengan tujuan untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan istilah 

dalam penelitian ini dan tidak terjadi kesalahan dalam memahami 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola PKBM Tunas Banjarsari 

Ajibarang pada hari Senin, 11 November 2019 pukul 10.00-12.00 
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permasalahan yang dibahas, maka peneliti akan menegaskan istilah yang ada 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Program Pemberdayaan perempuan 

Pemberdayaan perempuan merupakan suatu upaya untuk 

memperbaiki status dan peran perempuan dalam pembangunan bangsa, 

sama halnya dengan kualitas peran dan kemandirian organisasi 

perempuan.
9
 Adanya pemberdayaan perempuan dimaksudkan untuk 

menjadikan perempuan mempunyai kemandirian yang nantinya dapat 

memperbaiki status dari perempuan tersebut agar dapat meningkatkan 

berbagai hal seperti kondisi, derajat dan kualitas dari kaum perempuan 

terutama di bidang pendidikan. 

Program pemberdayaan perempuan yaitu program yang 

memberdayakan perempuan untuk meningkatkan kesejahteran masyarakat 

sehingga program pemberdayaan perempuan ini juga merupakan salah 

satu program pembangunan bangsa dimana nantinya kaum perempuan 

mendapatkan pendidikan dan keterampilan yang dapat membantu dalam 

kegiatan ekonominya. 

2. Pendidikan Vokasional 

Pendidikan vokasional adalah keseluruhan proses pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dapat 

berfungsi secara efektif dalam suatu pekerjaan atau kelompok pekerjaan. 

Pendidikan vokasional berfungsi sebagai wadah pengembangan 

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, bersifat khusus 

karena dikembangkan atas dasar kebutuhan seseorang oleh karena itu jenis 

dan jenjang pekerjaan yang disiapkan oleh lembaga pendidikan vokasional 

yang satu dengan yang lain akan berbeda. Pendidikan vokasional sendiri 

juga bertujuan untuk mengembangkan hard skills, kemudian juga 

                                                           
9
 Wildan Saugi dan Sumarno, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Bahan 

Pangan Lokal”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat Vol. 2 No. 2, November 

2015, hlm. 228 
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berorientasi pada soft skills, pendidikan nilai dan sikap.
10

 Pendidikan 

vokasional memberikan keterampilan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya.
11

  

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 

vokasi adalah proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan 

kompetensi hard skills, kemudian juga berorientasi pada soft skills, 

pendidikan nilai dan sikap sesuai dengan kebutuhan seseorang. 

3. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) menurut Standar dan 

Prosedur Penyelenggaraan PKBM, adalah prakarsa pembelajaran  

masyarakat  yang didirikan  dari,  oleh  dan  untuk masyarakat.
12

 PKBM 

adalah pendidikan nonformal yang menyelenggarakan kegiatan belajar 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
13

 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

atau PKBM berdiri dari pemikiran masyarakat tentang kesadaran 

pentingnya kedudukan sebuah masyarakat dalam proses pembangunan 

pendidikan nonformal, dengan adanya PKBM diharapkan masyarakat 

mampu memberdayakan potensi-potensi yang ada di masyarakat itu 

sendiri.
14

 PKBM adalah pendidikan nonformal yang menyelenggarakan 

kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat atau PKBM adalah lembaga pendidikan 

                                                           
10

 Sugiyanto dkk, “Pengembangan  Kompetensi Profesional Berkelanjutan Dosen Vokasi  

Pada Pendidikan Vokasional di Lampung”, dalam Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 6 No. 3, 

November 2016,  hlm. 293 
11

 Asta Takdira, Peningkatan Kualitas Layanan Program Kursus Di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) Citra Ilmu Kabupaten Semarang Jawa Tengah, Skripsi: Semarang, 

Universitas Negeri Semarang, 2013. 
12

 Emma Himayaturohmah, “Strategi Pengembangan Manajemen Pengelolaan Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Di Provinsi Riau”, dalam Jurnal Penjaminan Mutu, 

Februari 2017, hlm. 101. 
13

 Ais Irmawati, “Peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam mengurangi 

Buta Aksara di Kabupaten Karimun”, dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 2 No. 1, 

Juni 2017, hlm.81. 
14

 Mustofa Kamil, Pendidikan Nonformal Pengembangan Melalui Pusat Kegiatan 

Belajar Mengajar (PKBM) di Indonesia (Sebuah Pembelajaran dari Kominkan di Jepang), 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 80. 
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nonformal yang dibangun atas dasar kebutuhan masyarakat guna untuk 

memberdayakan potensi yang dimiliki oleh masayarkat itu sendiri. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis di atas maka dapat 

dirumuskan suatu permasalahan yaitu : Bagaimana implementasi program 

pemberdayaan perempuan berbasis vokasional di PKBM Tunas Banjarsari ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana program 

pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional di PKBM 

Tunas Banjarsari Ajibarang. 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam pene;itian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui implementasi dari program pemberdayaan 

perempuan berbasis pendidikan vokasional  di PKBM Tunas 

Banjarsari Ajibarang. 

2) Untuk mengetahui hasil kegiatan vokasional perempuan yang 

diberikan dalam Program Pemberdayaan Perempuan di di PKBM 

Tunas Banjarsari. 

3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

Program pemberdayaan perempuan di PKBM Tunas Banjarsari. 

2. Manfaat Penelitian 

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan pengaruh terhadap peneliti dan yang di teliti, manfaat 

dilakukannya penelitian ini adalah :  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah mengenai pendidikan vokasional sebagai salah satu 
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program pemberdayaan perempuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup.  

b. Manfaat praktis 

1) Penelitian ini sangat berguna bagi penulis untuk memperkaya 

wawasan keilmuwan dan pengalaman mengenai program 

pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional di 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi penting dan 

pedoman dalam hal program pemberdayaan perempuan berbasis 

pendidikan vokasional di PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang. 

3) Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan 

kualitas program pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan 

vokasional di PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang. Sehingga 

memungkinkan PKBM dapat mencapai tujuannya yakni 

meningkatkan kualitas program yang lebih baik. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini memuat tentang penelitian yang relefan yang 

memiliki kedekatan pernah di teliti sebelumnya peneliti akan menunjukan 

persamaan dan perbedaan di beberapa penelitian yang relevan diantaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Saugi dan Sumarno pada tahun 

2015 yang berjudul Pemberdayaan Perempuan  Melalui Pelatihan Pengolahan 

Bahan Pangan Lokal yang berfokus pada pemberdayaan perempuan dalam 

pengolahan hasil pangan lokal. Terdapat persamaan dengan penelitian yang 

peneliti tulis yaitu pemberdayaan perempuan untuk memberikan keterampilan 

pada kaum perempuan. Perbedaannya terdapat pada objeknya jika Wildan 

Saugi dan Sumarno berfokus pada pengolahan pangan lokal, sedangkan 

penulis berfokus pada pendidikan vokasional seperti keterampilan tata boga, 

keaksaraan dan sebagainya.
15

  

                                                           
15

 Wildan Saugi dan Sumarno, “Pemberdayaan Perempuan Melalui, ... , Hlm. 185  
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Penelitian yang dilakukan oleh Indah Ahdiah pada tahun 2013 yang 

berjudul Peran-Peran Perempuan Dalam Masyarakat dimana dalam penelitian 

ini berfokus pada peran-peran perempuan yang ada di dalam masyarakat. 

Terdapat persamaan dengen penelitian yang peneliti tulis yaitu sama-sama 

membahas tentang peran perempuan di era sekarang. Perbedaannya terdapat 

pada objeknya jika Indah Ahdiah membahas peran perempuan secara umum 

dan juga kesetaraan gender, sedangkan penulis membahas tentang pendidikan 

dan keterampilan yang harus didapat oleh kaum perempuan.
16

  

Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Nurdewanto dkk pada tahun 

2015 yang berjudul Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Dasa 

Wiswa PKK dimana penelitian ini berfokus pada pemberdayaan perempuan 

yang dilakukan melalui kelompok Dasa Wiswa PKK. Terdapat persamaan 

dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti yaitu sama membahas tentang 

pemberdayaan perempuan yang terdiri dari materi bekal ketrampilan tentang 

konsep dasar kewirausahaan, keaksaraan dan pendidikan vokasi lainnya. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus  penelitiannya jika dalam 

penelitian Bambang Nurdewanto dkk, kaum perempuan difokuskan dalam 

memanfaatkan tanaman yang ada dilingkungan sekitar serta oalahan dari 

tanaman tersebut yang nantinya juga dapat dipasarkan sedangkan dalam 

penelitian penulis kaum perempuan difokuskan diberbagai pendidikan 

vokasional yang dapat membekai dirinya.
17

  

Skripsi yang ditulis oleh Sri Rahmadani Simanullang pada tahun 2018 

yang berjudul Program Pemberdayaan Perempuan Muslim  Menuju Keluarga 

Sehat dan Sejahtera  oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan  dan Perlindungan 

Anak  di Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian ini dilakukan guna 

mengetahui program-program pemberdayaan perempuan, dan realisasinya di 

masyarakat serta untuk mengetahui kendala dan solusi dalam pelaksanaan 

program pemberdayaan perempuan muslim di Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Terdapat persamaan dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti yaitu sama 

                                                           
16

 Indah Ahdiah, “Peran-Peran Perempuanm, ...,  Hlm. 189 
17

 Bambang Nurdewanto dkk, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Dasa 

Wiswa PKK”, dalam Jurnal Studi Manajemen Dan Bisnis,  Vol 2 No. 1, 2015, Hlm. 99 
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membahas tentang program yang dilakukan guna untuk memberdayakan kaum  

perempuan. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya, jika 

dalam penelitian Sri Rahmadani Simanullang menjelaskan berbagi jenis 

program pemberdayaan perempuan yang ada di dinas pemberdayaan 

perempuan di daerahnya, sedangkan penulis hanya menjelaskan pemberdayan 

perempuan yang memberikan pengetahuan serta keterampilan.    

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi merupakan suatu kerangka 

skripsi yang nantinya memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok 

pembahasan yang akan ditulis dalam skripsi. Untuk memberikan gambaran 

yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka perlu dijelaskan bahwa dalam 

skripsi ini terdiri dari tiga tahapan yaitu: 

Bagian pertama merupakan bagian tahap awal penelitian ini berisi halaman 

halaman judul, halaman pernyataan keaslian pengesahan, halaman 

pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman persembahan, motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian kedua merupakan tahap utama yang terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I berisi pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang landasan teori atau kajian teori mengenai 

program pemberdayaan peremuan berbasis pendidikan vokasional. 

BAB III menguraikan tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data dan keabsahan data. 

BAB IV berisi penyajian dan analisis data program pemberdayaan 

perempuan berbasis pendidikan vokasoional di PKBM. 

BAB V merupakan penutup, dalam bab ini terdiri dari kesimpulan, 

saran-saran yang merupakan keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Program Pemberdayaan Perempuan 

1. Pengertian Program. 

Program didefinisikan sebagai kesatuan suatu kegiatan yang 

merupakan realisasi atau implementasi suatu kegiatan, yang berlangsung 

secara berkesinambungan, yang terjadi dalam suatu organisasi dengan 

melibatkan sejumlah orang.
18

 Program ialah hasil yang diperoleh dari 

aktivitas perencanaan yang melibatkan edukator profesional dan khalayak 

warga belajar.
19

 Hasil tersebut dapat berupa, situasi, tujuan-tujuan yang 

akan dicapai, masalah yang akan dipecahkan, dan cara pemecahannya. 

Dalam jurnal Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan Ariokunto 

dan Jabar mengatakan bahwa Program pendidikan adalah kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan guna mencapai tujuan-tujuan pendidikan, 

yang dilaksanakan sesuai dengan strategi dan kebijakan pendidikan yang 

telah diterapkan. Sebuah program dilaksanakan bukan hanya kegiatan 

tunggal yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan 

kegiatan yang berkesinambungan. Sehingga sebuah program dapat 

berlangsung dalam kurun waktu relatif lama.
20

 

Program dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan hingga ke penilaian. Program berisi penentuan strategi, 

perencanaan program yang akan dilakukan, pelaksanaan program tersebut 

hingga ke penilaian atau evaluasi. Komponen program sendiri meliputi 

masukan, proses, dan hasil program. Program yang dilaksanakan di 

                                                           
18

 Rusydi Ananda dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Medan: Perdana 

Publishing, 2017), hlm. 5. 
19

 Asta Takdira, Peningkatan Kualitas Layanan, ... Hlm. 25 
20

 Halimah Sadiyah dkk, “ Manajemen Program Pendidikan Leadership Untuk Siswa di 

Sekolah Alam Banyubelik Kedungbanteng Banyumas”, dalam Jurnal Keilmuan Manajemen 

Pendidikan, Vol. 5 No. 02, Desember 2019, hlm. 253 
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pendidikan nonformal atau PKBM disesuaikan atas dasar kebutuhan dari 

warga belajar itu sendiri.
21

  

a. Perencanaan 

Perencanaan dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan agar 

pihak sekolah dapat mengetahui apa yang masyarakat butuhkan 

sehingga sasaran program yang akan direncanakan tepat pada 

sasaran.
22

 Komponen yang ada pada sebuah perencanaan diantaranya 

yaitu jenis atau tipe program,  penentuan tujuan program, sasaran 

program, waktu pelaksanaan program, media yang digunakan, 

evaluasi.
23

 Dalam pendidikan nonformal program disusun mulai dari  

perencanaan secara terencana dan memiliki tujuan, isi, sasaran dan  

jenis kegiatan, waktu, sarana prasarana, biaya dan sumber lainnya. 

1) Sasaran 

Dalam menentukan sasaran terdapat beberapa klasifikasi 

yang dapat digunakan untuk menentukan sasaran, diantaranya 

seperti usia, jenis kelamin, lingkungan tempat tinggal, latar 

belakang pekerjaan,latar belakang pendidikan yag dicapai, dan 

latar belakang kelainan sosial.
24

 

2) Penentuan Waktu 

Pelaksanaan banyak dipengaruhi oleh suatu kondisi, yang 

menuntut untuk diadakannya kegiatan tersebut, sehingga 

pelaksanaannya memunyai banyak variasi baik dari segi program 

maupun dari segi waktu pelaksanaannya.
25

 Kegiatan pelaksanaan 

                                                           
21

 Sudjana, Djudju, Evaluasi Progam Pendidikan Luar Sekolah Untuk Pendidikan 

Nonformal Dan pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm. 87. 
22

 Dewi Ratna Ciptasari, “Manajemen Program Pendidikan Kesetaraan Kejar Paket C 

“Harapan Bangsa” Di UPTD SKB Ungaran  Kabupaten Semarang”, dalam Jurusan Pendidikan 

Luar Sekolah, Vol. 4 Nomor 2, 2015, hlm. 117 
23

 Yuli Kartika Efendi, “Pelaksanaan Program Pendidikan Pelatihan Di Dinas Tenaga 

Kerja Transmigrasi Dan Kependudukan Pemerintah Propinsi Jawa Timur”, dalam Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, Vol. 10, Nomor 2, Maret 2017, Hlm. 8 
24

  Yuli Kartika Efendi, “Pelaksanaan Program Pendidikan, ... Hlm. 8 
25

  Yuli Kartika Efendi, “Pelaksanaan Program Pendidikan, ... Hlm. 8 



13 

 

 

pelatihan disesuaikan dengan pelaksanaan program atau kebutuhan 

warga belajar.  

3) Kurikulum  

Kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan 

megenai rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi program, 

bahan pelajaran dan metode yang digunakan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
26

 

4) Evaluasi 

Evaluasi dalam pelaksanaanya diselenggarakan secara terus 

menerus, berkala, dan sewaktu-waktu pada saat sebelum, sedang, 

atau setelah suatu program pendidikan dilaksanakan.
27

 

Dalam suatu perencanaan selalu ada tahapan-tahapan yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien dalam suatu 

lembaga pendidikan. Tahapan tersebut dimulai dari perencanaan 

hingga sampai pada evaluasi. Dalam proses perencanaan melibatkan 

beberapa pihak yang ada pada struktur organisasi lembaga tersebut 

atau orang-orang yang terlibat pada program tersebut. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah suatu proses pembelajaran yang melibatkan 

semua unsur atau berbagai unsur yang ada pada lembaga pendidikan 

seperti peserta didik, pendidik, pengelola, sarana dan prasarana, 

kurikulum, dan unsur-unsur lain yang diperlukan.
28

 Pelaksanaan 

merupakan realisasi dari perencanaan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Penekanan dari pelaksanaan sendiri yaitu adanya kerja 

sama antara seluruh anggota organisasi yang terlibat dalam program 

tersebut sehingga menghasilkan output yang sesuai dengan yang 

                                                           
26

 Yuli Kartika Efendi, “Pelaksanaan Program Pendidikan, ... Hlm. 9 
27

 Yuli Kartika Efendi, “Pelaksanaan Program Pendidikan, ... Hlm. 14 
28

 Wiwin Yulianingsih, “Pelaksanaan Programpendidikan Kecakapan Hidup (PKH) 

Menjahit Bagi Perempuan Dalam Meningkatkan Kemandirian Peserta Didik Di Lkp Modes Muria 

Sidoarjo - Jawa Timur”, dalam Jurnal Pendidikan Untuk Semua, Vol. 01 , Nomor 01 , 2017, Hlm. 

32 
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diharapkan.
29

 Pelaksanaan dilakukan oleh seluruh unsur pendidikan 

yang ada pada sebuah lembaga pendidikan dengan melaksanakan 

program yang sudah direncanakan sebelumnya. 

c. Penilaian atau Evaluasi 

Setelah melakukan pelaksanaan kemudian yaitu tahap evaluasi. 

Evaluasi adalah proses sistematik dalam menetapkan seberapa jauh 

tujuan pembelajaran dicapai oleh partisipan.
30

 Kegiatan evaluasi 

dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu program 

yang telah dilaksanakan. Evaluasi dapat dilaksanakan secara formatif 

dan juga dilaksanakan secara sumatif.
31

 

Tujuan dari evaluasi sendiri yaitu untuk memperbaiki program 

yang dilakasanakan sehingga kedepannya bisa lebih baik lagi. Dengan 

melakukan evaluasi juga dapat diperoleh informasi yang tepat dan 

akurat yang dapat menentukan kualitas dari sesuatu. 

Program pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan 

vokasional ini mengimplementasikan rencana-rencana yang sudah 

disusun sebelumnya untuk mencapai sasaran atau tujuan yang 

ditentukan. Implementasi sendiri secara sederhana diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Implementasi bukan hanya sekedar 

aktivitas,  tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 

kegiatan.
32

  

2. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 

Program pemberdayaan perempuan merupakan suatu usaha yang 

berperan untuk memberdayakan kaum perempuan melalui kegiatan yang 

menekankan pada peningkatan kemampuan baik peningkatan ekonomi, 

                                                           
29

 Atik Maisaro, Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar, 
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30
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Prestasi Belajar Siswa, (Yogykarta: Gre Publishing, 2018), hlm. 11 



15 

 

 

keterampilan, maupun kemandirian perempuan untuk memperbaiki nasib 

perempuan.
33

 Pemberdayaan sendiri berasal dari kata dasar “daya” yang 

memiliki arti kekuatan atau kemampuan. Pemberdayaaan dapat dimaknai 

sebagai suatu proses menuju atau untuk memperoleh daya atau proses 

pemberian daya dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang 

atau belum memiliki daya. Pemberdayaan perempuan biasanya yang 

berkaitan dengan hubungan antara pemberdayaan perempuan yang 

berakibat pada laki-laki.
34

 Pemberdayaan perempuan merupakan 

peningkatan kemampuan yang diberikan kepada kaum perempuan baik 

berupa pengetahuan, atau skill yang digunakan untuk membekali 

kehidupannya. 

Pemberdayaan perempuan sering dimaknai juga sebagai 

peningkatan kualitas hidup personal perempuan. Yaitu suatu upaya yang 

dilakukan untuk memberdayakan kehidupan perempuan dalam berbagai 

bidang, seperti bidang ekonomi, edukasi atau pendidikan, sosial, 

komunikasi, informasi, dan lain sebagainya agar mereka dapat membantu 

mengatasi masalah terbebas kemiskinan dan keterbelakangan.
35

 

Masih terdapat persepsi masyarakat bahwa perempuan tidak perlu 

berpendidikan tinggi, karena pada dasarnya perempuan hanya akan 

menghabiskan waktunya di dapur dan mengurus anak saja. Persepsi 

tersebut biasanya masih melekat di masyarakat pedesaan sehingga 

pendidikan bagi perempuan kurang dianggap penting. Masyarakat 

biasanya lebih mengutamakan jenjang pendidikan tinggi untuk anak laki-

laki dibanding anak perempuan.
36

 

                                                           
33

 Achmad Tantowi, Hendra Setiawan dkk, Peran Pemberdayaan Perempuan, ... hlm. 22. 
34
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Tangga (KDRT) Oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) Kabupaten Jember”, dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi, 
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Model Pemberdayaan Grassroots Microfinance Sharia”, dalam Jurnal Studi Gender dan Anak, 

hlm. 150 
36

 Sabirin, “Pemberdayaan Berbasis Syariah, ... hlm. 153 



16 

 

 

Karena ada beberapa hal yang bisa dianggap kurang 

menguntungkan bagi perempuan seperti perempuan berada dalam kondisi 

yang tersubordinasi oleh laki-laki, perempuan mengalami marginalisasi, 

serta sering terjadinya kekerasan terhadap perempuan baik secara verbal 

maupun secara fisik.
37

 Oleh karena kondisi seperti itulah para perempuan 

ingin memperjuangkan haknya agar memiliki kesetaraan gender dengan 

laki-laki. 

Terdapat beberapa ciri-ciri dalam pemberdayaan masyarakat 

terutama pemberdayaan perempuan, ciri-ciri yang dapat diidentifikasi 

diantaranya: 

a. Biasanya ada beberapa kelompok kecil yang dikelompokkan 

berdasarkan umur atau minat yang sama. Karena dengan adanya 

pengelompokkan berdasarkan minat yang sama akan mempermudah 

warga belajar untuk dapat berkembang. 

b. Warga belajar juga ikut serta dalam kegiatan perencanaan program, 

penyusunan program, sampai dengan tahap evaluasi program yang 

dilaksanakan. Terlibat dalam kegiatan tersebut agar warga belajar 

dapat menganalisa sendiri kebutuhannya mulai dari minatnya sendiri 

sampai dengan tingkat keberhasilannya dalam mengikuti program. 

c. Dalam proses kegiatan belajar mengajar warga juga memegang 

kepemimpinan sehingga warga sendiri dapat mengatur kelompoknya 

agar memiliki tanggungjawab disetiap kegiatan. 

d. Pendidik dalam proses pemberdayaan ini agen, guru, tutor berperan 

sebagai fasilitator saja.
38

 

Pemberdayaan perempuan ini diharapkan mampu memberikan 

pendidikan atau pengetahuan bagi kaum perempuan dengan cara 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh perempuan itu sendiri 

sehingga nantinya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi haknya seperti 

membantu meningkatkan perekonomian keluarga serta memiliki 

                                                           
37
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38
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kemandirian usaha, selain dalam kegiatan ekonomi para kaum perempuan 

juga mengatasi akar permasalahan yang biasanya terjadi dalam sebuah 

keluarga. 

3. Kegiatan Pemberdayaan Perempuan. 

Ada beberapa kegiatan dalam pemberdayaan perempuan seperti 

pendampingan, dimana perempuan dapat menjadi mediator terutama bagi 

anggota keluarganya  dalam mendampingi dari yang tidak tahu menjadi 

tahu dan dari yang tidak bisa menjadi bisa dan juga sebagai usaha 

kesejahteraan sosial seperti kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan 

dan mandiri dalam melayani masyarakat. Peran ganda perempuan dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu pertama peran domestik yaitu bertugas 

mengurus rumah tangga dan yang kedua peran publik yang bertugas di 

luar rumah untuk berkerja memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Adanya 

kontribusi pendapatan yang dihasilkan oleh perempuan dapat menambah 

penghasilan keluarga dan membantu mengentaskan keluarga dari masalah 

sosial kemiskinan.
39

 

Pemberdayaan perempuan sendiri terfokus pada 3 isu yaitu 

pemberdayaan perempuan melalui kegiatan ekonomi produktif, 

pemberdayaan perempuan melalui kegiatan kesehatan, dan pemberdayaan 

perempuan melalui kegiatan pendidikan. Tujuan dari kegiatan 

pemberdayaan perempuan melalui kegiatan ekonomi produktif yaitu dapat 

memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat bawah baik dalam tingkat yang 

praktis maupun strategis. Pemberdayaan perempuan melalui kegiatan 

kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya 

kaum perempuan untuk menjaga kesehatan sehingga angka kematian ibu, 

kematian bayi, infeksi saluran reproduksi dan penyakit menular dapat 

menurun. Kemudian pemberdayaan perempuan melalui kegiatan 

pendidikan bertujuan agar dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia khususnya bagi kaum perempuan.
40

 Program pemberdayaan 
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dapat dilakukan melalui beberapa jalur seperti melalui jalur kegiatan 

perekonomian, jalur kegiatan kesehatan masyarakat dan juga pastinya 

melalui jalur kegiatan pendidikan salah satunya jalur pendidikan 

nonformal. 

Di dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dikenal adanya  jalur pendidikan formal, nonformal 

dan informal sehingga dapat saling melengkapi. Pemberdayaan perempuan 

juga dapat dilakukan dapat dilakukan melalui kegiatan pendidikan 

nonformal.  Pendidikan nonformal yang diselenggarakan bagi warga 

masyarakat terutama kaum perempuan diharapkan nantinya dapat 

berfungsi untuk mengembangkan potensi perempuan agar dapat  

menguasai pengetahuan dan keterampilan fungsional serta dapat 

pengembangan sikap dan kepribadian professional, sehingga kaum 

perempuanpun dapat berkarya dan juga dapat menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan mereka nantinya.
41

 

Kegiatan perempuan ini dapat juga menjadi peluang bagi 

perempuan untuk melakukan perubahan status keluarga, apalagi kegiatan 

perempuan yang dilakukan melalui investasi pendidikan yang dapat 

memberikan peluang tambahan penghasilan seperti meningkatkan 

keterampilan lewat pendidikan nonformal seperti di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM). 
42

 Perempuan menjadi bagian dari keluarga 

yang juga ikut memiliki tanggung jawab dalam menciptakan kesejahteraan 

keluarga. 

Program pendidikan nonformal juga memberikan hasil lulusan yang 

relatif lebih cepat dibandingkan dengan program pendidikan formal. 

Penyelenggaraan pendidikan seperti pendidikan keterampilan dipandang 

memiliki beberapa keunggulan diantaranya biaya relatif lebih murah 
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dalam Jurnal ASPIKOM, Vol. 3 No. 2, Januari 2017, hlm. 241 
42

 Abdul Karim, “Efektivitas Partisipasi Perempuan Pada Pendidikan Non Formal di 
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karena biasanya program pendidikan dilakukan dalam waktu yang relatif 

singkat untuk memenuhi kebutuhan belajar tertentu.
43

 

Dalam proses kegiatan pemberdayaan perempuan dalam masyarakat 

melalui pendidikan nonformal juga diperlukan adanya langkah-langkah 

agar proses pendidikannya berhasil, diantaranya: 

a. Setiap individu dari warga belajar dilatih agar dapat memiliki tingkat 

kepekaan yang tinggi terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan 

politik yang sedang terjadi saat ini. 

b. Setiap warga belajar juga dilatih berbagai macam keterampilan yang 

dibutuhkan, atau berbagai keterampilan yang diajarkan dan disediakan 

di PKBM. 

c. Setiap warga belajar juga diajarkan untuk selalu bekerja sama satu 

sama lain dalam memecahkan masalah, ataupun juga dalam proses 

belajar di PKBM agar dapat saling berbagi satu sama lain
44

 

Dengan adanya pemberdayaan perempuan harapannya ialah agar 

kaum perempuan mendapatkan posisi yang sesuai dengan kemampuannya. 

Misal, perempuan harus memiliki keberanian untuk mengambil resiko dan 

keputusan dalam menghadapi suatu masalah. Selain itu pemberdayaan 

perempuan juga diharapkan agar perempuan memiliki kemandirian 

sehingga kaum perempuan sebagai bagian dari masyarakat diharapkan 

mampu menolong dirinya sendiri dalam berbagai hal, terutama dalam 

menolong kelangsungan hidupnya. Dalam hasil penelitian PSW UGM 

tahun 2006 menghasilkan bahwa pada hakekatnya sasaran sebenarnya dari 

program pemberdayaan perempuan ialah mengarahkan kaum perempuan 

untuk mengembangkan dan mematangkan potensi atau kemampuan yang 

ada pada diri perempuan tersebut sehingga nantinya potensi yang 

dimilikinya itu dapat memungkinkan dirinya mendapatkan hak dan 

kesempatan yang sama dengan laki-laki terhadap sumber daya 

pembangunan. 
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Program pemberdayaan perempuan ini mengimplementasikan 

rencana-rencana yang sudah disusun sebelumnya agar dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan yakni perempuan yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, menjadikan wanita yang kreatif mandiri dan dapat 

membantu perekonomian keluarga yang dapat dilakukan salah satunya 

melalui pendidikan vokasional. Implementasi merupakan sebuah 

penempatan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 

B. Pendidikan Vokasional 

1. Pengertian Pendidikan Vokasional. 

Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi yang 

mempersiapkan peserta didik belajar untuk memiliki pekerjaan dengan 

keahlian terapan tertentu, maksimal setara dengan program sarjana. 

Biasanya pendidikan vokasi diselenggarakan oleh jalur pendidikan formal 

seperti pada pendidikan tinggi, yakni: politeknik, program diploma, atau 

sejenisnya yang berkaitan langsung dengan kemajuan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan bagi calon tenaga kerja di bidang rekayasa 

maupun industri jasa.
45

 

Dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, penyelenggaraan 

pendidikan dapat dibedakan menjadi dua kelompok pendidikan, pertama 

pendidikan akademik, dan kedua pendidikan profesional. Pendidikan 

akademik merupakan penyelenggaraan program pendidikan yang 

bertujuan mempersiapkan peserta didik dalam mengembangkan potensi 

akademiknya untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Sedangkan pendidikan profesional merupakan penyelenggaraan 

program pendidikan yang mempersiapkan peserta didiknya untuk 

meningkatkan potensi kompetensi sesuai bidang keahliannya.
46
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Pendidikan profesional ini penyelenggaraannya lebih berorientasi kepada 

dunia kerja. 

Kemudian dalam sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

berorientasi kepada dunia kerja di Indonesia, terdapat dua istilah  yang 

digunakan, yaitu: pendidikan kejuruan dan pendidikan vokasi. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa pendidikan kejuruan dan pendidikan vokasi 

merupakan  penyelenggaraan program pendidikan yang terkait erat dengan 

ketenagakerjaan.
47 Karena pendidikan vokasi berkaitan erat dengan 

ketenagakerjaan sehingga harus mampu memenuhi permintaan masyarakat 

pengetahuan (knowledge society) pada era ekonomi kreatif saat ini. 

Dengan terselenggaranya pendidikan vokasi yang efektif dan efisien 

diharapkan nantinya dapat menghasilkan calon tenaga kerja yang memiliki 

soft skills dan hard skills dengan kemampuan berfikir yang kritis serta 

memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah untuk menghadapi 

dunia kerja dalam era globalisasi nantinya.
48

 

Pendidikan vokasi sendiri memiliki beberapa karakteristik diantaranya: 

a. Mengarahkan serta menyiapkan peserta didik untuk memasuki 

lapangan pekerjaan. 

b. Didasarkan atas kebutuhan dunia kerja. 

c. Menekankan pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai-nilai yag dibutuhkan oleh dunia kerja. 

d. Penilaian terhadap peserta didik harus pada performa dunia kerja. 

e. Hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakan kunci keberhasilan 

pendidikan vokasi. 

f. Bersifat responsif dan antisipatif terhadap kemajuan teknologi. 

g. Ditekankan pada learning by doing dan hands-on experience. 

h. Memerlukan fasilitas terbaru untuk melakukan praktik. 
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i. Memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih besar dari pada 

pendidikan umum.
49

 Dalam melakukan perubahan kurikulum, 

pendidikan vokasi juga selalu dinamis serta beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan juga sesuai dengan 

pertumbuhan pasar kerja.
50

 

Selain itu pendidikan vokasionalisasi juga dapat didefinisikan 

sebagai sebuah proses pengenalan subjek mengenai keduniakerjaan yang 

dilakukan melalui kegiatan seperti kunjungan industri, pemberian 

bimbingan mengenai kejuruan, dan memberikan pengajaran dan pelatihan  

kepada masyarakat atau peserta didik yang membutuhkan. Vokasionalisasi 

biasa disebut juga dengan kejuruan.
51

 

2. Tujuan Pendidikan Vokasional. 

Berdasarkan Permen No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi, tujuan 

dari pendidikan kejuruan/vokasi secara spesifik adalah untuk 

meningkatkan kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan peserta didik agar dapat hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya agar nantinya 

dapat bekerja secara efektif dan efisien, dan juga dapat mengembangkan 

keterampilan serta keahliannya, menguasai bidang keahlian dan dasar-

dasar ilmu pengetahuan serta teknologi, serta memiliki etos kerja tinggi, 

mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, dan memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan diri.
52

 

Pendidikan vokasional mendidik dan melatih peserta didik dalam 

bidang pekerjaan yang berkaitan dengan sektor ekonomi, seperti 

perdagangan, pariwisata, keterampilan dan lain sebagainya. Adanya 

pendidikan vokasional juga dapat memenuhi tuntutan sektor ekonomi, 

melalui penyediaan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk mengisi 
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lapangan pekerjan dengan memiliki keterampilan yang sesuai.
53

 Tujuan 

dari pendidikan vokasional adalah mendukung pertumbuhan ekonomi 

masyarakat melalui penyiapan tenaga kerja yang memiliki keterampilan 

tinggi untuk mendukung agar mempunyai daya saing baik kuat di pasaran 

lokal maupun di internasional.
54

  

Pendidikan vokasional juga memiliki tujuan atau misi, pertama 

dengan adanya pendidikan vokasi dapat mendorong peserta didik agar 

lebih berdaya saing dalam bidang pekerjaan, sehingga dapat mencapai 

tujuan karir untuk kelayakan hidupnya. Kemudian pendidikan vokasi juga 

dapat membantu pertumbuhan ekonomi negara menjadi lebih kuat karena 

adanya peningkatan keterampilan kerja dan produktivitasnya.
55

 

Selain itu tujuan pendidikan vokasi ialah untuk memperoleh 

kualifikasi yang berhubungan dengan profesi tertentu misal; seni, tenaga 

kerja atau yang menyediakan keperluan pelatihan dan keahlian tertentu, 

agar peserta didik mampu berlatih suatu profesi secara independen sesuai 

dengan usia dan tingkat kemahiran mereka.
56

 Pendidikan vokasi 

menyiapkan peserta didik agar siap bekerja dengan baik di dalam 

lingkungan maupun di luar lingkungan masyarakat, sehingga dibutuhkan 

fondasi yang kuat dalam proses belajar mengajar agar nantinya peserta 

didik dapat menguasai keterampilan akademis maupun konsep-konsep 

yang diperlukan untuk menghadapi dunia kerja.
57

 

Selain dari tujuan di atas pendidikan vokasi juga memiliki tujuan 

utama yakni membangun delapan kompetensi lulusan, yakni: 

a. Communication Skills  

b. Critical and Creative Thinking 

c. Information/Digital Literacy 

d. Inquiry/Reasoning Skills  
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e. Interpersonal Skills 

f. Multicultural/Multilingual Literacy 

g. Problem Solving   

h. Technological Skills 

Dari tujuan utama di atas kompetensi nomor 1 sampai dengan 7 

disebut soft skills, sedangkan kompetensi nomor 8 disebut hard skills.
58

 

Vokasionalisasi juga memiliki tujuan yaitu dapat meningkatkan 

relevansi pendidikan dan bimbingan kejuruan dengan kebutuhan yang ada 

pada dunia kerja sehingga dapat mewujudkan negara dan masyarakat yang 

sejahtera serta kompetitif dan beroirientasi kepada pembangunan yang 

berkelanjutan. Selain itu vokasionalisasi juga harus dapat membangun 

masyarakat yang sejahtera mulai dari sekarang hingga ke masa depan 

tanpa adanya batas waktu, artinya vokasionalisasi dituntut tidak hanya 

berorientasi pada kebutuhan sesaat saja melainkan juga beroirentasi ke 

masa depan.
59

 

3. Manfaat Pendidikan Vokasional 

Manfaat dari pendidikan vokasional (life skills) menurut 

Kementerian Pendidikan Nasional (2002), adalah meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk memasuki 

dunia kerja baik itu bekerja secara mandiri atau bekerja pada suatu 

perusahaan, yang disesuaikan dengan bakat dan minatnya yang nantinya 

dapat mendatangkan penghasilan yang layak untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Dengan adanya pendidikan vokasional ini peserta didik dapat 

memiliki personal skill, thinking skill, socials skill, academic skill, dan 

vocational skill. Vocational life skill ialah kecakapan kejuruan yang 

berkaitan dengan suatu bidang pekerjaan tertentu. Life skills sangat 

membekali peserta didik untuk mendekatkan dan melatih lulusan sesuai 

dengan dunia nyata dan membekali peserta didik agar nantinya mampu 

mencari alternatif pemecahan dalam mengatasi permasalahan hidup. 
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Manfaat lainnya yaitu peserta didik akan pandai dalam memanfaatkan 

peluang untuk mengatasi pengangguran dan mampu bekerja sambil 

belajar.
60

 

 

C. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

1. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan lembaga 

pendidikan nonformal yang digunakan sebagai wadah bagi masyarakat 

sebagai tempat untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Keberadaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat atau sebagai wadah solusi berbagai 

masalah sosial yang ada di masyarakat seperti masalah ekonomi, 

kemiskinan, kebodohan dan lain sebagainya.
61

 Biasanya masalah sosial 

dalam masyarakat yang masih tinggi yaitu masalah kemiskinan, ditandai 

dengan keterbelakangan serta pengangguran yang meningkat kemudian 

menjadi pemicu ketimpangan pendapatan dan kesenjangan antar 

masyarakat. 

Pendidikan sendiri tidak hanya diperoleh melalui lembaga 

pendidikan formal atau sekolah saja tetapi dalam lingkungan keluarga juga 

dapat disebut sebagai pendidikan. Kemudian selain pendidikan formal ada 

juga pendidikan nonformal seperti lembaga kursus, lembaga pelatihan, 

kelompok belajar, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), majelis 

taklim serta satuan pendidikan yang sejenis, atau biasa juga disebut 

dengan pendidikan luar sekolah
62

 

PKBM merupakan salah bentuk pendidikan luar sekolah atau 

pendidikan nonformal. Pendidikan luar sekolah adalah lembaga 

pendidikan yang melaksanakan program-program belajar dalam usaha 
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untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menunjang perkembangan 

peserta didik dalam kaitannya dengan perluasan wawasan peningkatan 

keterampilan dan kesejahteraan keluarga.
63

 Lembaga pendidikan ini hadir 

di tengah masyarakat untuk membantu dalam mengatasi masalah sosial 

terutama masalah ekonomi sehingga biasanya PKBM lebih difokuskan 

kepada pengembangan soft skill. Lembaga pendidikan nonformal ini 

menyediakan tempat bagi masyarakat lapisan bawah atau masyarakat yang 

tidak duduk dibangku sekolah formal untuk tetap mendapatkan 

kesempatan belajar. 

Pusat Kegiatan Belajar Mayarakat (PKBM) ialah institusi yang 

berbasis masyarakat, dimana pembelajaran masyarakat ini berasal dari 

rakyat, untuk rakyat dan oleh rakyat.
64

 Sehingga masyarakatlah yang 

memegang peranan penting dalam pelaksanaan program di PKBM. PKBM 

menyediakan wadah bagi masyarakat yang memiliki potensi maupun 

masyarakat yang ingin memiliki potensi atau keterampilan, maka dari itu 

masyarakatlah yang menjadi tombak utama jalannya kegiatan di PKBM. 

PKBM berperan meningkatkan kemandirian masyarakat serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang dilakukan dengan pelatihan 

life skill. Misalnya pelatihan komputer, menjahit, tata boga, kewirausahaan 

dan lain sebagainya yang nantinya mampu mengantarkan peserta didik 

menjadi mandiri dan dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
65

 Sehingga 

dengan adanya PKBM atau pendidikan luar sekolah dirasa sangat penting 

dalam membantu mengatasi masalah-masalah sosial di masyarakat. 

Terutama mampu memberikan bekal dalam meningkatkan kemandirian 

peserta didik dan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup melalui 

program pelatihan life skill. 
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa PKBM adalah 

sebuah lembaga pendidikan nonformal yang dikembangkan dan dikelola 

oleh masyarakat baik yang berada di kota maupun di desa dengan tujuan 

untuk memberikan kesempatan belajar bagi seluruh lapisan masyarakat 

agar mereka menngkatkan kualitas hidupnya.
66

 

2. Tujuan dan Fungsi PKBM 

Tujuan penting dalam rangka pendirian dan pengembangan PKBM 

ialah pertama dapat memberdayakan masyarakat mampu mandiri, kedua 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dari segi sosial maupun 

ekonomi, ketiga mampu memecahkan masalah yang terjadi di 

lingkungannya.
67

 PKBM membantu masyarakat mengurangi angka 

pengangguran dengan cara memberikan wadah bagi masyarakat dalam 

memberdayakan potensi yang ada dan juga masyarakat bersama-sama 

belajar untuk mendapatkan keterampilan yang nantinya dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan masyarakat itu sendiri, seperti modal usaha, 

memiliki keterampilan untuk bekerja ditempat yang sesuai dengan 

potensinya dan lain sebagainya. Sehingga dengan adanya PKBM ini 

memiliki peran yang sangat besar bagi pengembangan potensi masyarakat. 

PKBM dapat dikatakan sebagai sebuah organisasi sosial yang 

bermanfaat untuk menanggulangi masalah-masalah yang masih banyak 

terjadi di masyarakat seperti kemiskinan, kebodohan, dan masalah 

keterbelakangan. PKBM tumbuh dari masyarakat itu sendiri dalam 

membantu menangani masalah sosial, sehingga masyarakatlah yang 

menjadi ujung tombak keberhasilan program di PKBM begitupun dengan 

kekuatan PKBM juga bersumber dari masyarakat.
68

 

PKBM sendiri merupakan pendidikan nonformal yang dikelola baik 

oleh perorangan, perusahaan , lembaga kursus, pesantren, LSM dan 

masyarakat lainnya yang memiliki fungsi sebagai tempat pusaran berbagai 

potensi yang ada dan berkembang di masyarakat, sebagai pusat informasi 
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dan bertukar informasi, ilmu pengetahuan dan keterampilan antar warga 

belajar, kemudian juga sebagai tempat pertemuan berbagai lapisan 

masyarakat, dan sebagai pusat penelitian masyarakat.
69

 

Seluruh kegiatan dan gerakan yang dilakukan oleh PKBM 

berhubungan erat dengan peningkatan kesejahteraan atau taraf hidup 

masyarakat terutama warga masyarakat miskin.  

Ada beberapa alasan mengapa PKBM tumbuh dan berkembang di 

Indonesia, antara lain: 

a. Kurangnya kemampuan pemerintah dalam menjangkau lapisan 

terbawah dalam proses pembangunan.  

b. Adanya semangat berbakti dan berbuat baik di antara para anggota 

masyarakat. 

Dengan adanya PKBM, pemerintah dapat memanfaatkan 

keberadaannya untuk membantu tugas-tugas pembangunan atau dapat juga 

merintis berbagai program pembangunan. 

Namun fungsi utama dan peran paling penting yang dapat 

disumbangkan PKBM adalah sebagai wadah belajar bagi masyarakat 

sehingga dapat merintis dan menggalakkan usaha-usaha yang ada di 

masyarakat.
70

 

3. Program-program PKBM 

Pendidikan sendiri juga memiliki tujuan untuk membantu peserta 

didik dalam mengembangkan potensi kemanusiaan yang dimilikinya. 

Program-program yang ada di PKBM disusun dan dikembangkan 

berdasarkan tujuan dan fungsi dari PKBM tersebut. Program yang 

nantinya akan dikembangkan dan disusun oleh PKBM sebaiknya harus 

luas agar nantinya warga belajar dapat memperoleh ksempatan yang bebas 

dalam mengembangkan pengalaman, pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai dalam proses pembelajaran. Selain itu pengembangan dan 

penyusunan program juga memikirkan keseimbangan antara kompetensi 
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yang akan dicapai dengan alokasi waktu yang cukup untuk pembelajaran 

yang efektif. Program yang nantinya akan disusun dan dikembangkan juga 

harus relevan sehingga dapat meningkatkan mutu warga belajar dalam 

memperoleh kesempatan, pengalaman, dan latihan yang dilakukan di 

PKBM. Dalam pelaksanaan program warga belajar juga harus memahami 

apa yang nantinya perlu dipelajari, bagaimana cara berpikir, bagaimana 

cara belajar yang baik dan berbuat sesuatu untuk mengembangkan potensi 

dan kebutuhan dirinya masing-masing secara optimal.
71

 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menyusun program 

pembelajaran yang ada di PKBM ialah sebagai berikut: 

a. Merencanakan program kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan 

tujuan dari PKBM tersebut. 

b. Menetapkan dan menyiapkan sumber daya yang dibutuhkan baik 

berupa sumber daya yang berupa manusia maupun berupa materi atau 

finansial. 

c. Mensosialisasikan program yang disusun kepada masyarakat dan 

pemerintah daerah. 

d. Mulai menerima warga belajar. 

e. Melihat dan mendalami kebutuhan warga belajar yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran yang ada di dalam program yang disusun. 

f. Kemudian menetapkan kebutuhan materi tersebut di dalam program. 

g. PKBM juga menetapkan target dan tujuan yang akan dicapai dari 

program tersebut. 

h. Menyusun kurikulum pembelajaran dan materi pembelajaran. 

i. Melaksanakan program yang sudah disusun dan direncanakan. 

j. Rutin melakukan kegiatan monitoring atau pengawasan pada saat 

pelaksanaan program. 

k. Melakukan evaluasi dari hasil kegiatan moitoring yang dilakukan.
72
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Indikator keberhasilan sebuah program yaitu adanya relevansi 

antara tujuan pendidikan dengan latar belakang berdirinya sebuah sekolah. 

Adanya relevansi antara tujuan pendidikan dengan harapan orangtua 

siswa, kemudain tujaun pendidikan dengan materi pendidikan serta adnya 

relevansi antara tujuan pendidikan dengan lingungkan sekolah.
73

  

Ada beberapa contoh program yang dapat dilaksanakan di PKBM, 

diantaranya adalah: 

a. Program keakasaraan fungsional. 

Program ini bertujuan memberantas buta huruf di kalangan 

masyarakat agar nantinya dapat memanfaatkan kemampuan membaca, 

menulis, menghitung dan kemampuan fungsional lainnya untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
74

 

b. Program Kesetaraan 

Program kesetaraan meliputi program kelompok belajar mulai 

dari paket A atau setara SD/MI, paket B atau setara SMP/MTs, dan 

kelompok belajar paket C atau setara dengan SMA/MA. Program ini 

dilaksanakan dengan memprioritaskan anak yang putus sekolah atau 

yang tidak sekolah agar dapat tetap mendapatkan pendidikan.
75

 

c. Kelompok Belajar Usaha (KBU) 

Program ini bertujuan agar kemandirian warga belajar 

(masyarakat) dalam mengembangkan keterampilan atau potensi yang 

dimilikinya dapat mudah dicapai. Kelompok belajar usaha lebih 

diperuntukkan bagi masyarakat yang perlu untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan baru. Program ini akan dikembangkan 

sesuai kebutuhan dan minatnya.
76

 

d. Program Magang pada PKBM 
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Program magang adalah program yang khusus diadakan atau 

dikembangkan di PKBM, program ini menuntut kesiapan dan 

kerjasama denga mitra industri atay bengkel kerja tertentu. Sehingga 

dalam program magang ini disebut juga sebagai belajar sambil bekerja 

(learning by doing), program pembelajarannya menyatukan antara 

pendidikan dan pelatihan.
77

 

e. Kursus Keterampilan 

Program-program yang ada di PKBM dikembangkan secara 

variasi atau bermacam-macam sesuai dengan kebutuhan dari warga 

belajar atau peserta didik. Beberapa jenis kursus keteramiplan yang 

ada di PKBM seperti keterampilan komputer, keterampilan berbahasa, 

kursus mekanik otomotif, elektronika, perhotelan, tata busana, tata 

boga, tata kecantikan, acupunture, memasak dan lain sebagainya. 

Program kursus keteramiplan dikembangkan guna meningkatkan 

keterampilan serta pengetahuan untuk mendukung keprofesionalan.
78

 

f. Program PKBM di Luar Program Depdiknas 

Kegiatan dari program ini biasanya lebih difokuskan kepada 

peningkatan usaha/ekonomi atau peningkatan pendapatan masyarakat. 

Program ini disusun bukan berdasarkan permintaan pemerintah atau 

lembaga lainnya melainkan karena persoalan yang terjadi di 

masyarakat kemudian dilaksanakan dalam bentuk program yang 

kompetitif. Program yang benar-benar murni datang dari permasalahan 

yang dialami sendiri oleh masyarakat.
79

 

PKBM ialah Jenis Pendidikan nonformal yang biasanya memiliki 

beberapa program seperti pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak 

usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 

pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan/kursus dan pelatihan 

kerja, jenis program-program tersebut yang pada umumnya terdapat di 
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berbagai PKBM.
80

 Melalui program-programnya tujuan penyelenggaraan 

PKBM ialah dapat membuat masyarakat berdaya. Dengan memiliki daya, 

masyarakat mampu mencukupi kebutuhannya masing-masing  sehingga 

tidak terlalu bergantung pada orang lain.
81

 

D. Pemberdayaan Perempuan Berbasis Pendidikan Vokasional di PKBM 

Program pemberdayaan perempuan merupakan suatu usaha yang 

berperan untuk memberdayakan kaum perempuan melalui kegiatan yang 

menekankan pada peningkatan kemampuan baik peningkatan ekonomi, 

keterampilan, maupun kemandirian perempuan untuk memperbaiki nasib 

perempuan.
82

 Pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional  

memberikan pendidikan atau pengetahuan bagi kaum perempuan dengan cara 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh perempuan itu sendiri sehingga 

nantinya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi haknya seperti membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga serta memiliki kemandirian usaha. 

Pemberdayaan perempuan ini dapat dilakukan melalui kegiatan pendidikan 

nonformal salah satunya di PKBM. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa PKBM merupakan satuan pendidikan 

nonformal. PKBM merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih dan 

dijadikan ajang pemberdayaan masyarakat. Hal ini selaras dengan pemikiran 

bahwa dengan melembagakan PKBM, akan banyak potensi yang selama ini 

tidak tergali akan dapat digali, ditumbuh, dimanfaatkan serta didayagunakan 

melalui pendekatan-pendekatan budaya yang persuasif. 

Menurut Sudjana, tugas pendidikan nonformal ialah membelajarkan 

warga belajar agar mereka memiliki dan  mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan, sikap, nilai-nilai dan aspirasi untuk mengantisipasi kemungkinan 

perubahan di masa depan, serta membelajarkan warga belajar agar mereka 

mampu meningkatkan dan memanfaatkan sumberdaya alam guna 
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meningkatkan taraf hidupnya.
83

  Maka salah satu program yang ada di PKBM 

yakni program pemberdayaan perempuan berbasis vokasional dimana PKBM 

memberdayakan kaum perempuan dengan memberikan wadah bagi mereka 

untuk memiliki dan mengembangkan keterampilan dan pengetahuan baik yang 

sebelumnya sudah dimiliki maupun yang belum memiliki dengan tujuan agar 

mereka dapat memanfaatkan keterampilan tersebut untuk dirinya sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah yang digunakan 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
84

 Metode 

penelitian dilakukan guna untuk menjelaskan rencana dan prosedur penelitian 

yang nantnya akan dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan jawaban dari 

permasalahan yang diperoleh saat penelitian.
85

 Jenis Penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan, dimana penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, informasi yang 

dikumpukan sesuai dengan keadaan gejala pada saat penelitian itu dilakukan.
86

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Menurut Lexy J. 

Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dll, secara holistik dengan suatu cara deskripsi 

dalam bentuk kata dan bahasa, yang alamiah dan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.
87

 Dalam sebuah penelitian kualitatif metode yang biasa 

digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
88

 

Berdasarkan judul penelitian dalam skripsi ini yaitu Program 

Pemberdayaan Perempuan Berbasis Pendidikan Vokasional di PKBM Tunas 

Banjarsari Ajibarang, dengan cara mendeskripsikan permasalahan yang ada 

sesuai dengan data yang ditemukan, sehingga penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang sebenarnya 
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tentang program pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional di 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian ini dilakukan. 

Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Tunas yang beralamatkan di Desa 

Banjarsari RT 004 RW 007 Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Kode 

Pos 53163 Provinsi Jawa Tengah, dengan beberapa pertimbangan yaitu: 

1. PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) Tunas adalah sebuah lembaga 

pendidikan nonformal yang masih menerapkan program pemberdayaan 

perempuan yang sampai saat ini masih dilakukan.  

2. Pemberdayaan perempuan yang ada di Pusat Kegiatan Belaar Masyarakat 

(PKBM) Tunas di wujudkan dalam bentuk  penyelenggaraan kegiatan 

Pendidikan Kewirausahaan Masyarakat (PKM) kursus usaha boga, kursus 

menjahit, unit usaha konveksi, kelompok belajar usaha, pendidikan 

kecakapan hidup bagi perempuan (PKH-P). Selain bentuk kegiatan di atas, 

PKBM Tunas juga menyelenggarakan kegiatan tidak hanya bagi 

perempuan saja seperti penyelenggaraan kegiatan pendidikan kecakapan 

hidup bagi pemuda usia produktif (dampak moratorium TKI), dan magang 

managemen bagi pengelola PKBM. 

3. Warga belajar yang ada di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Tunas ialah masyarakat yang berada di wilayah Banjarsari Ajibarang, 

selain itu PKBM Tunas juga menerima warga belajar dari luar wilayah 

Banjarsari Ajibarang. Warga belajar di PKBM Tunas notabennya berasal 

dari masyarakat umum yang ingin melanjutkan pendidikan setara paket A, 

B dan C, serta ibu rumah tangga yang ingin belajar membaca dan 

keterampilan.  

 

C. Sumber Data 

Objek dan subjek penelitian merupakan hal yang penting dalam suatu 

penelitian, dengan adanya objek dan subjek penelitian nantinya peneliti akan 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
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1. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini yaitu program 

pemberdayaan perempuan di PKBM Tunas 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu data 

mengenai variabel-variabel yang diteliti.
89

 Dalam hal ini subjek 

penelitiannya adalah: 

a. Pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas 

Umi Salamah selaku pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masayarakat 

(PKBM) merupakan orang yang memiliki tanggungjawab penuh terhadap 

seluruh kegiatan yang dilakukan di PKBM Tunas. Melalui pengelola 

PKBM, peneliti dapat memperoleh data mengenai sumber informasi 

secara umum dan menyeluruh mengenai keadaan PKBM serta kegiatan-

kegiatan pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh PKBM Tunas. 

b. Warga belajar Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas 

Adapun subjek penelitian berikutnya yaitu warga belajar di PKBM 

Tunas karena dengan adanya warga belajar peneliti dapat mengetahui 

bagaimana partisipasi kegiatan, keterlibatannya dan pelaksanaan  program 

pemberdayaan perempuan di PKBM Tunas. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara misal 

penggunaan data primer maupun data sekunder.
90

 Adapun teknik yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang 

diperlukan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah percakapan yang mempunyai maksud 

tertentu sehingga memperoleh suatu informasi yang dibutuhkan.
91

 Lexy 

Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewer) yang memberi jawaban atas pertanyaan tersebut.
92

 

Wawancara juga dapat diartikan sebagai pertemuan antara dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide malalui tanya jawab, sehingga dapat 

memperoleh makna atau informasi dalam suatu topik tertentu.
93

 

Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
94

  

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data 

dari responden pengelola, dan warga belajar yag mengikuti program 

PKBM. Wawancara dilaksanakan secara lisan dan menggunakan daftar 

pertanyaan sebagai pedomannya. Tujuan dari wawancara ini untuk 

menggali informasi tentang strategi, perencanaan, dan evaluasi atau 

penilaian pada program pemberdayaan perempuan di PKBM, sedangkan 

adanya wawancara dengan warga belajar digunakan untuk memperkuat 

informasi bagi peneliti. Adapun dalam proses wawancara peneliti  

menggunakan alat bantu rekam (smartphone) dan juga peneliti mencatat 

informasi penting yang diberikan oleh sumber data.
95

 Untuk memperoleh 

informasi yang tepat dan objektif setiap pewawancara harus mampu 

menciptakan hubungan yang baik dengan nara sumber sehingga informasi 

yang diperoleh sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Observasi 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa 

manusia, benda mati, maupun alam. Data yang diperoleh adalah untuk 

mengetahui sikap dan perilaku manusia, benda mati, atau gejala alam. 
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Orang yang bertugas melakukan observasi disebut observer atau 

pengamat. Sedangkan alat yang dipakai untuk mengamati objek disebut 

pedoman observasi.
96

 Observasi atau pengamatan langsung dapat 

mengoptimalkan peneliti dalam melakukan penelitian, dengan melakukan 

observasi peneliti dapat melihat secara langsung dan mengamati secara 

langsung apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek penelitian.
97

 

Observasi terbagi ke dalam beberapa jenis diantaranya, observasi 

partisipatif dimana dalam observasi ini terlibat dalam kegiatan sehari-hari 

dengan orang yang diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber 

penelitian. Kemudian ada observasi terus terang atau tersamar dimana 

dalam observasi ini peneliti menyatakan terus terang kepada sumber data 

bahwa ia sedang melakukan penelitian. Observasi tak berstruktur yaitu 

dalam pelaksanaannya observasi dilakukan tidak berstruktur dan akan 

berkembang selama kegiatan observasi berlangsung.
98

 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat, mengamati, memahami secara cermat, mendalam, mencatat, dan 

menggali data untuk memperoleh informasi tentang program 

pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional di PKBM 

Tunas Banjarsari Ajibarang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
99

 

Dokumentasi adalah teknik penelitian dimana peneliti dapat mendapatkan 

informasi melalui data yang ada dilapangan baik dalam bentuk record, 

dokumen dan lain-lain yang nantinya dapat menguatkan dalam 

pengumpulan data.
100

 Dokumen yang mungkin nanti akan tersedia dalam 

lokasi penelitian diantaranya seperti budget, deskripsi kerja, laporan 
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tahunan, memo, arsip, brosur informasi, materi pengajaran, laporan 

berkala, website dan banyak jenis item tertulis lainnya.
101

 Teknik 

dokumentasi dapat digunakan sebagai pelengkap dari teknik observasi dan 

wawancara karena dengan adanya dokumentasi hasil penelitian akan 

semakin kuat apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis yang telah 

ada. 

E. Teknik Analisis Data  

Menurut  Bogdan dan Biklen analisis data adalah suatu upaua uang 

dilakukan untuk mengorganisasikan data, kemudian memilah-milahnya 

menjadi satuan yang nantinya dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, lalu menemukan apa yang penting dan apa yang nanti 

dipelajari, dan memutuskan apa yang nantinya akan diceritakan kepada orang 

lain.
102

 Langkah-langkah analisis data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, juga membuang yang tidak perlu. 

Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang akan 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data selajutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
103

  

Pada mulanya mengidentifikasi data kecil yang ditemukan di 

lapangan yang memiliki makna apabila dikaitkan dengan fokus masalah 

penelitian. Setelah data diperoleh kemudian memberikan kode atau 

menggolongkannya agar dapat diketahui darimana sumber datanya.
104

 

Reduksi data perlu dilakukan karena data yang diperoleh oleh peneliti 

jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara rinci dan teliti. 

Semakin lama peneliti observasi ke lapangan maka jumlah data yang 

diperoleh akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Peneliti mengambil 
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data dari lapangan dengan menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar strategi, flowchart 

dan sejenisnya. Biasanya data kualitatif disajikan dengan teks yang 

sifatnya naratif.  Dengan melakukan penyajian data dapat memahami apa 

yang terjadi dalam penelitian, dapat merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya.
105

  

Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks bersifat 

naratif, matriks, grafik, dan bagan. Peneliti menyajikan data yang 

berkaitan dengan Program Pemberdayaan Perempuan Pendidikan 

Vokasional di PKBM Tunas di Banjarsari Ajibarang dalam bentuk teks 

naratif yang disertakan dengan data berupa hasil wawancara, hasil 

dokumentasi dan juga data pendukung lainnya.  

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif memungkinkan 

untuk menjawab rumusan masalah dan rumusan masalah yang masih 

bersifat sementara akan dapat dikembangkan setelah penelitian 

dilapangan. Penarikan kesimpulan diharapkan dapat menemukan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang masih gelap sehingga diteliti 

agar menjadi lebih jelas.
106

 

Penulis menarik kesimpulan dan verifikasi setelah mengumpulkan 

data, menelaah data, mereduksi data dan menyajikan data untuk menjawab 

dari rumusan masalah dalam penelitian ini. 
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F. Keabsahan data 

Dalam proses keabsahan data triangulasi merupakan salah satu pilihan 

yang dapat digunakan. Triangulasi data sendiri adalah teknik pengumpulan 

data yang menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada 

sekaligus menguji kredibilitas data dengan mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
107

 

Triangulasi ialah pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada 

saat mengumpulkan dan menganalisis data. Terkait dengan pemeriksaan data, 

triangulasi yaitu suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan 

dengan cara memanfaatkan hal-hal atau data lain guna untuk pengecekan atau 

perbandingan data.
108

 

Data dianggap valid jika data tidak hanya berasal dari satu sumber 

informasi saja. Dalam triangulasi, peneliti melakukan pengecekan data dan 

sumber informasi yang diperoleh, kemudian menjelaskan keabsahan data yang 

diterapkan dalam rangka membuktikan temuan hasil penelitian dalam 

kenyataan yang diteliti di lapangan.
109
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BAB IV 

PROGRAM PEMBERDAYAAN PEREMPUAN BERBASIS  

PENDIDIKAN VOKASIONAL 

 

A. Gambaran Umun PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

1. Sejarah berdirinya PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas bediri pada 

tanggal 2 July tahun 2000, yang didirkan oleh pengelola Umi Salamah 

bersama dengan rekan-rekannya. Sebelumnya pada tahun 1997 pengelola 

sudah terlebih dahulu mendirikan paket B dan pada tahun 1998 juga 

mendirikan KF (Keaksaraan Fungsional). Tahun 1999 pengelola 

mengikuti study banding tentang Pusat Kegiatan Beajar Masyarakat 

(PKBM) di Karanganyar, yang pada saat itu sedang rami-ramainya atau 

mulai banyak Pusat Kegiatan Beajar Masyarakat (PKBM) didirikan. 

Sebelum pada akhirnya pengelola menetapkan secara resmi berdirinya 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas pada tanggal 2000. 

Sebelum mendirikan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Tunas pengelola juga ikut mengajar atau sebagai tutor di salah satu PKBM 

yang ada di Banyumas. Kemudian pengelola sendiri tergerak hatinya 

untuk mendirikan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) karena di 

Desa Banjarsari pada saat itu masih banyak warga yang kurang 

mendapatkan pendidikan, selagipun mendapatkan pendidikan itupun 

hanya pendidikan yang rendah atau hanya lulusan SD/SMP saja, bahkan 

banyak anak yang putus sekolah. Sehingga pengelola bersama dengan 

rekan-rekannya membantu warga untuk melanjutkan pendidikan dan 

memiliki keterampilan dengan mendirikan Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Tunas. 

Seiring berjalannya waktu Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) Tunas mulai mengembangkan lagi programnya seperti Taman 

Belajar Masyarakat (TBM) pada tahun 2002, Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) pada tahun 2003 dan kejar paket C. Saat ini program yang 
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diadakan oleh pemerintah seperti KF (keaksaraan fungsional) hanya 

tinggal mengembangkan saja karena sudah banyak masyarakat yang tidak 

buta aksara. 

2. Letak Geografis PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

Letak geografis merupakan daerah atau tempat dimana Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Banjarsari Ajibarang berada 

dan melakukan kegiatannya sebagai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

yang berdiri secara mandiri. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Tunas Banjarsari Ajibarang berada di wilayah kecamatan Ajibarang 

bagian timur, berbatasan dengan Kecamatan Cilongok. Jarak dari Kota 

Kecamatan ± 4 km, sedangkan jarak dari Kota Kabupaten ialah ± 15 km.  

Berikut dibawah ini batas-batas terdekat dari Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Tunas Banjarsari Ajibarang: 

a. Sebelah Utara  : Desa Karanglo, Kecamatan Cilongok 

b. Sebelah Selatan   : Desa Sawangan dan Jingkang 

c. Sebelah Barat  : Desa Kalibenda 

d. Sebelah Timur   : Desa Karanglo, Kecamatan Cilongok 

3. Profil PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

Tabel 1 

Profil Sekolah 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

 

1. Nama Lembaga PKBM TUNAS 

2. NPSN P2961674 

3. Alamat Lembaga 

Kecamatan 

Kabupaten/Kota  

Provinsi  

Nomor HP/Telp 

Alamat Email 

Desa Banjarsari RT 004 RW 007 

Ajibarang 

Banyumas 

Jawa Tengah 

081327275713 / 085227522502 

pkbmtunasbanjarsari@yahoo.co.id 

4. Pendiri PKBM Tokoh Masyarakat  

5. Tanggal Pendirian 

PKBM  

02 Juli 2000 

6. Tempat Bangunan 

yang digunakan 

a. Rumah Penduduk  

b. Garasi Layak Pakai  

c. Gedung SD ( untuk pembelajaran 

mailto:pkbmtunasbanjarsari@yahoo.co.id
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program kesetaraan ) 

d. Gedung PKBM  

7. Status Kepemilikan 

Gedung PKBM   

Milik Sendiri  

Pinjam pakai selama dibutuhkan  

8. Akte Notaris 

Lembaga 

Nomor  : 3 

Nama Notaris : Arief Rahmanto 

Tanggal           : 23 November 2006 

9. Kemenkumham Nomor AHU-001103.AH.01.07.Tahun2015 

Nama Notaris : Arif Indra Setyadi 

Tanggal          : 24 Oktober 2015 

1

0. 

NPWP 

 

 

Nomor  : 02.529.988.4.521.000 

Nama  : PKBM TUNAS 

Alamat  : Banjarsari Ajibarang     Banyumas 

1

1. 

Ijin Opersional 

Lembaga  

Nomor  : 423.9/064/2007 

Tahun  : 2007  

Pejabat Penerbit : Dinas Pendidikan Kab. 

Banyumas  

1

2. 

Rekening Lembaga 

 

No Rek : 0151-01-007091-53-4 

Nama Bank : BRI 

Cabang : Ajibarang 

Atas Nama : PKBM TUNAS 

 

4. Visi, Misi dan Tujuan PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

a. Visi PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang yaitu: 

Berperan aktif mewujudkan masyarakat  yang kurang beruntung 

menjadi warga negara yang berkualitas, berakhlak mulia dan berdaya 

saing melalui kegiatan  pendidikan dan pemberdayaan masyarakat 

secara sinergi dan berkelanjutan. 

b. Misi PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang yaitu: 

1) Menyelenggarakan dan mengembangkan berbagai kegiatan 

Pendidikan Non formal (Pendidikan Luar Sekolah) bagi warga  

yang kurang beruntung. 

2) Menggerakan dan mendorong pertumbuhan ekonomi warga 

masyarakat melalui kegiatan kelompok belajar usaha. 

3) Menyelenggarakan berbagai macam kursus ketrampilan dalam 

rangka meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan warga 

masyarakat sebagai bekal mencari nafkah. 
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4) Mengembangkan kerjasama dan jejaring kerja dengan berbagai 

pihak untuk mendukung pencapaian Visi dan  Misi PKBM 

c. Tujuan PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang yaitu: 

1) Tujuan Umum PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang yaitu: 

Secara umum tujuan PKBM Tunas adalah meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia sehingga memiliki pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap hidup yang dapat dipertanggung jawabkan. 

2) Tujuan Khusus PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang yaitu: 

Adapun secara khusus PKBM Tunas yang dibentuk dari, 

oleh dan untuk masyarakat bertujuan untuk : 

a) Melayani dan membina warga masyarakat (warga belajar ) 

supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan 

sepanjang hayatnya guna meningkatkan manfaat dan mutu 

kehidupannya. 

b) Melayani dan membina warga belajar agar memiliki 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap mental yang diperlukan 

untuk mengembangkan diri dan bekerja mencari nafkah. 

c) Memenuhi kebutuhan belajar warga masyarakat yang tidak 

dapat dipenuhi melalui jalur pendidikan sekolah (Pendidikan 

Formal). 

5. Struktur Organisasi PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

Tabel 2 

Struktur Organisasi 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

 

No. Pengurus PKBM Nama Pendidikan Pekerjaan 

1 Ketua  Dra. Umi 

Salamah 

S2 Wiraswasta 

2 Sekretaris  Salsa 

Khoerunnisa  

Paket C Karyawan 

PKBM  

3 Bendahara Deny Iswati Paket C Tutor 

PAUD  

4 Penanggung jawab 

program: 

 

 

  

a. PAUD Nurul Paket C  
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lidyawati 

b. Kejar PBA 

KF 

Kusdiarto, 

S.Pd.SD 

S1 Tutor 

c. Kejar Paket A Riswanto, 

S.Pd 

S1 Guru SD 

d. Kejar Paket B Sudirman  SLTA Tutor 

e. Kejar Paket C Sudirman SLTA Wiraswasta 

f. Kelompok 

Belajar Usaha 

Lili 

Budiasih 

Paket B Wiraswasta 

g. Taman 

Belajar 

Masyarakat 

Salsa 

Khoerunnisa  

Paket C Wiraswasta 

h. Kursus 

Menjahit  

Dra. Umi 

Salamah  

S1 Karyawan 

PKBM 

i. Kursus 

Komputer 

Salsa 

Khoerunnisa 

Paket C Wiraswasta 

j. Kursus Bhs. 

Inggris 

Morgis Ari 

T, SH 

S1 Karyawan 

PKBM 

k. TPQ Karimah Paket C Guru SLTP 

l. Pendidikan 

Keluarga 

Titi R SMP Wiraswasta 

m. Unit Usaha    Lili 

Budiarsih  

SMA Wiraswasta 

n. Bazis Rasiah  SD Wiraswasta 

o. Pemberdayaan 

Perempuan 

Lili 

Budiarsih   

SMA Wiraswasta 

 

6. Jenis Program Pemberdayaan Perempuan di PKBM Tunas Banjarsari 

Ajibarang 

Tabel 3 

Jenis Program Pemberdayaan Perempuan 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

No. Jenis Program Penjelasan 

1 Keaksaraan Fungsional 

Program yang mengajarkan kepada 

warga masyarakat yang menyandang 

buta aksara agar dapat menulis, 

membaca dan berhitung. 

2 Kursus Menjahit 

Program yang mengajarkan kepada 

warga masyarakat agar dapat 

memiliki keterampilan membuat 

busana ataupun kegiatan yang 

berhubungan dengan jahit menjahit 

3 Kursus Komputer 
Program yang mengajarkan warga 

masyarakat untuk lebih mengenal 
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teknologi komputer terutama bagi 

masyarakat yang masih muda. 

 

4 Kelompok Belajar Usaha 

Program yang diharapkan mampu 

mengajarkan warga masyarakat di 

bidang usaha sehingga dapat 

mendapatkan penghasilan yang 

layak. 

5 
Pengajian/ Ta’lim Ibu-

Ibu 

Program yang dilakukan oleh Ibu-ibu 

disekitar PKBM untuk mendambah 

pengetahuan keagaman. 

6 Tata Boga 

Program yang mengajarkan kepada 

warga masyarakat seputar dunia 

memasak, dan membuat makanan. 

 

B. Program pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional di 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu program yang 

dilaksanakan di PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang. Program pemberdayaan 

perempuan ini dibuat untuk masyarakat Desa Banjarsari khususnya untuk 

kaum perempuan yang ada di desa tersebut. Pemberdayaan perempuan 

berbasis pendidikan vokasional dilakukan oleh PKBM karena kaum 

perempuan membutuhkan pengetahuan serta keterampilan yang sebelumnya 

tidak didapatkannya di pendidikan formal. Dengan adanya program 

pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional juga nantinya dapat 

digunakan untuk membantu perekonomian keluaganya. Program 

pemberdayaan perempuan ini dibuat dengan alasan karena pada saat tahun 

berdirinya PKBM banyak masyarakat khususnya perempuan yang belum bisa 

membaca, menulis dan berhitung, serta belum memiliki keterampilan untuk 

dirinya sendiri, hal ini dikarenakan banyak masyarakat yang dahulunya kurang 

mendapatkan pendidikan sehingga kurang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan  yang dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri. Program ini 

didukung juga oleh kaum perempuan khusunya Ibu Rumah Tangga yang 

memiliki waktu luang sehingga dapat mengikuti progam pemberdayaan 

perempuan berbasis vokasional. Tujuan PKBM Tunas melakukan program 

pemberdayaan perempuan berbasis vokasional karena dengan adanya program 
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ini dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan warga masyarakat 

sebagai bekal untuk mencari nafkah, juga sebagai Ibu Rumah Tangga dapat 

ikut serta membantu suaminya untuk mencari nafkah. Program ini ditujukan 

kepada warga masyarakat yang tidak dapat membaca, menulis dan berhitung 

(calistung) dan masyarakat yang tidak memiliki keterampilan, atau memiliki 

potensi namun tidak ada tempat untuk mengembangkannya. Hal ini 

disampaikan oleh Pengelola PKBM Umi Salamah,  

“Program ini ditujukan kepada masyarakat khususnya kaum perempuan 

di desa banjarsari yang tidak dapat membaca, menulis dan berhitung 

(calistung) dan masyarakat yang tidak memiliki keterampilan, atau 

memiliki potensi namun tidak ada tempat untuk menyalurkan 

bakatnya”
110

 

 

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan kaum perempuan membuat 

program ini ditujukan langsung kepada mereka. Dengan adanya program 

pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional, masyarakat yang 

belum dapat membaca, menulis dan menghitung serta belum mempunyai 

keterampilan mendapatkan wadah untuk mendapatkan pengetauan serta 

keterampilan yang memang program ini ditujukan untuk mereka. 

PKBM Tunas menyelenggarakan program kegiatan dalam rangka 

memberikan pelayanan kepada masyarakat baik pendidikan akademik maupun 

pendidikan non akademik. Hal ini sebagai bentuk peran PKBM Tunas dalam 

mewujudkan masyarakat yang kurang beruntung menjadi warga negara yang 

berkualitas dan mampu berdaya saing.   

Warga belajar yang mengikuti program pemberdayaan perempuan di 

PKBM Tunas kebanyakan tidak menduduki bangku sekolah atau pendidikan 

formal,  pendidikannya rata-rata hanya lulus SD atau SMP saja.  Seperti yang 

disampaikan oleh Pengelola PKBM Tunas Umi Salamah yaitu  

“Salah satu tujuan berdirinya PKBM Tunas ialah karena masih banyak 

warga yang tidak dapat membaca, menulis dan berhitung, apalagi 

memiliki keterampilan hal itu karena pada zaman dulu masyarakat 

hanya menempuh pendidikan sampai jenjang SD atau SMP saja, 
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 Hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola dan Ketua PKBM Tunas 

Banjasari Ajibarang pada tanggal 7 September 2020. 
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sehingga saat itu saya tergerak hatinya untuk membantu masyarakat 

agar dapat membaca dan melatih keterampilan” 
 

Hal ini karena kurangnya ekonomi sehingga banyak anak yang putus 

sekolah. Mayoritas pekerjaan perempuan di Desa Banjarsari ialah petani, 

namun banyak juga yang hanya sebagai Ibu Rumah Tangga saja. Hal ini 

mengakibatkan banyak masyarakat yang memiliki waktu luang, yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengikuti program pemberdayaan perempuan di PKBM 

Tunas. Penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan berbasis 

pendidikan formal di PKBM Tunas didasarkan atas kebutuhan warga belajar 

yang kemudian disusun rencana pelaksanaan programnya yang dimulai dari 

penetapan tujuan hingga sampai ke evaluasi.  Dikarenakan didasarkan atas 

kebutuhan warga belajar,  sehingga jumlah peserta didik tidak tetap untuk 

setiap kegiatannya  

Tabel 4 

Jumlah Warga Belajar  Pemberdayaan Perempuan 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

 

No. Jenis Program Jumlah Warga Belajar 

1 Keaksaraan Fungsional (KF) 40 

2 Kursus Menjahit 4 

3 Kursus Komputer 4 

4 Kelompok Belajar Usaha 26 

5 Pengajian/ Ta’lim 66 

6 Tata Boga 10 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah warga belajar yang 

memgikuti program ini di PKBM Tunas memiliki jumlah warga belajar yang 

berbeda. Hal ini disebebakan karena setiap warga belajar memiliki kebutuhan 

yang berbeda-beda, serta memiliki minat yang berbeda pula. Semakin 

sedikitnya jumlah warga belajar dikarenakan beberapa hal diantaranya 

dukungan orang tua terhadap kegiatan belajar warga belajar masih rendah, 

motivasi belajar masyarakat masih rendah, masyarakat banyak yang bekerja di 

luar daerah serta masyarakat belum sepenuhnya memanfaatkan keberadaan 

PKBM Tunas, sehingga semakin tahun semakin sulit untuk mendapatkan 
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warga yang mau belajar di PKBM. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Ketua PKBM Umi Salamah, 

“Kegiatan program PKBM saat ini hanya tinggal mengembangkan saja, 

tetapi tetap diadakan pertemuan setiap minggunya guna memasarkan 

produk hasil warga belajar. Hal ini karena masih kurang dukungan 

orangtua, orang tua lebih menyuruh anaknya untuk bekerja daripada 

sekolah lagi,  motivasi belajar masyarakat masih rendah, masyarakat 

banyak yang bekerja di luar daerah sehingga semakin sulit untuk 

mendapatkan warga yang mau belajar di PKBM.”
111

 

 

Program pemberdayaan perempuan saat ini hanya tinggal 

pengembangannya saja, selain karena faktor penghambat seperti kurangnya 

dukungan orangtua, banyak warga yang bekerja di luar daerah serta motivasi 

yang masih rendah, juga karena masyarakat sudah banyak yang bisa 

membaca, menulis, dan berhitung, serta memiliki keterampilan dari hasil 

program pemberdayaan perempuan di PKBM Tunas. 

 

C. Pendidikan Vokasional di PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang. 

Pendidikan vokasional di PKBM Tunas ialah program kecakapan hidup 

yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta keterampilan kepada 

khususya perempuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang dibutuhkan dirinya sendiri. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh 

Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM yang mengatakan bahwa 

“Tujuan dari program pemberdayaan perempuan yaitu agar perempuan 

lebih berdaya, mandiri, dan tidak bergantung kepada suami. Serta agar 

perempuan memiliki pengetahuan, keterampilan karena masih banyak 

warga yang tidak mendapatkan pendidikan melalui jalur pendidikan 

sekolah (pendidikan formal).”
112

 

 

Selain disampaikan oleh Umi Salamah dan Lili Budiasih selaku 

penanggung jawab serta tutor yang mengatakan bahwa 
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“Tujuan program pemberdayaan perempuan yaitu menjadikan 

perempuan lebih mandiri, produktif dan supaya lebih kreatif ”
113

 

 

Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat diketahui tujuan 

pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional di PKBM Tunas 

yaitu agar perempuan lebih berdaya dan lebih mandiri serta kreatif dengan 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan potensi dirinya, yang nantinya dapat membantu kegiatan 

perekonomian keluarga terutama.  

Tujuan pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional ini 

sesuai dengan teori dari Sulistiyani dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan oleh 

Ranny Rahmawati yang mengatakan bahwa: 

“Pemberdayaaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju atau 

untuk memperoleh daya atau proses pemberian daya dari pihak yang 

memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum memiliki daya. 

Pemberdayaan perempuan merupakan peningkatan kemampuan yang 

diberikan kepada kaum perempuan baik berupa pengetahuan, atau skill 

yang digunakan untuk membekali kehidupannya.”
114

 

  

Dari teori tersebut penulis mencermati tujuan pemberdayaan perempuan 

berbasis vokasional yang dilakukan di PKBM Tunas sesuai dengan teori dari 

Sulstiyani karena pemberdayaan perempuan ini diberikan oleh sesorang yang 

memiliki daya (tutor) kepada pihak yang belum atau kurang memiliki daya 

(warga belajar) dengan memberikan pengetahuan berupa skill yang nantinya 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, misalnya dalam 

membantu suami mencari nafkah. 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang memiliki beberapa program 

kegiatan yang dijalankan diantaranya: 

Tabel 5 

Daftar Program Pemberdayaan Perempuan Berbasis Vokasional 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang
115

 

No. Jenis Program Penjelasan 
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 Hasil wawancara dengan Lily Budiasih Tutor Pemberdayaan Perempuan di PKBM 
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1 Keaksaraan Fungsional 

Program yang mengajarkan kepada 

warga masyarakat yang menyandang 

buta aksara agar dapat menulis, 

membaca dan berhitung. 

2 Kursus Menjahit 

Program yang mengajarkan kepada 

warga masyarakat agar dapat memiliki 

keterampilan membuat busana ataupun 

kegiatan yang berhubungan dengan jahit 

menjahit 

3 Kursus Komputer 

Program yang mengajarkan warga 

masyarakat untuk lebih mengenal 

teknologi komputer terutama bagi 

masyarakat yang masih muda. 

4 Kelompok Belajar Usaha 

Program yang diharapkan mampu 

mengajarkan warga masyarakat di 

bidang usaha sehingga dapat 

mendapatkan penghasilan yang layak. 

5 Pengajian/ Ta’lim Ibu-Ibu 

Program yang dilakukan oleh Ibu-ibu 

disekitar PKBM untuk mendambah 

pengetahuan keagaman. 

6 Tata Boga 

Program yang mengajarkan kepada 

warga masyarakat seputar dunia 

memasak, dan membuat makanan. 

 

Basarkan tabel di atas program pemberdayaan perempuan  yang 

diselenggarakan di PKBM Tunas diantaranya, Keaksaraan fungsional, 

kelompok belajar usaha, kursus menjahit, kursus komputer, ta’lim/ pengajian, 

dan tata boga.  

Kegiatan keakasaraan fungsional yang diadakan di PKBM Tunas 

bertujuan agar warga masyarakat terutama di wilayah Desa Banjarsari agar 

dapat membaca, menulis dan berhitung, karena banyak masyarakat terutama 

ibu-ibu yang dahulunya kurang mendapatkan pendidikan, atau hanya tamat 

SD saja sehingga tidak bisa calistung. Hal ini disampaikan oleh Umi Salamah, 

selaku pengelola dan ketua PKBM Tunas 

“salah satu tujuan berdirinya PKBM Tunas ialah karena masih banyak 

warga yang tidak dapat membaca, menulis dan berhitung, hal itu karena 

pada zaman dulu masyarakat hanya menempuh pendidikan sampai 

jenjang SD atau SMP saja, sehingga saat itu saya tergerak hatinya untuk 
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membantu masyarakat agar dapat membaca dan melatih 

keterampilan.”
116

 

 

Kemudian program selanjutnya yaitu kursus menjahit, kursus menjahit 

diajarkan kepada warga masyarakat dengan tujuan agar warga belajar dapat 

memiliki keterampilan membuat busana ataupun kegiatan yang berhubungan 

dengan jahit menjahit.  Kursus menjahit dilakukan di PKBM dengan ditutori 

atau daiajarkan sendiri oleh pengelola PKBM. Kegitan ini rata-rata diikuti 

oleh perempuan yang masig muda atau kisaran umur 23 tahun ke atas. 

Kelompok belajar usaha merupakan kegiatan program pemberdayaan 

perempuan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

mengenai dunia usaha. Warga belajar diajarkan cara-cara untuk membuat 

suatu produk yang nantinya dapat dijual dan menghasilkan nilai ekonomi. 

Selain itu warga belajar juga dberikan pengetahuan menenai cara berusaha, 

atau berdagang. 

Kursus komputer, ialah kegiatan yang diajarkan kepada warga belajar 

yang bertujuan untuk meningkatkan skill atau kemampuan komputerisasi 

kepada warga belajar. Karena kemampuan menggunakan komputer saat ini 

sudah bukan hal asing lagi. 

Selanjutnya yaitu pengajian/ Ta’lim Ibu-Ibu, kegiatan ini dilakukan di 

Masjid. Berisi mengenai kajian agama yang diberikan oleh ustadz atau 

ustadzah di daerah setempat. Kemudian yaitu tata boga yakni kegiatan 

pemberdayaan perempuan yang mengajarkan cara membuat makanan-

makanan ringan sehingga menambah keterampilan dalam membuat produk-

produk makanan yang nantinya dapat dijual sesuai dengan pengetahuan yang 

didapat di kelompok belajar usaha. 

Pendidikan vokasional ialah pendidikan yang meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk dunia kerja 

nantinya. Sebagaimana teori yang disampaikan oleh  Kementerian Pendidikan 

Nasional yakni, 
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“Manfaat dari pendidikan vokasional (life skills) adalah meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk memasuki 

dunia kerja baik itu bekerja secara mandiri atau bekerja pada suatu 

perusahaan, yang disesuaikan dengan bakat dan minatnya yang 

nantinya dapat mendatangkan penghasilan yang layak untuk memenuhi 

kebutuhan hidup”
117

 

 

Berdasarkan program pemberdayaan permpuan berbasis pendidikan 

vokasional yang dilaksanakan di PKBM Tunas berarti sesuai dengan teori 

yang disampaikan oleh Kementerian Pendidikan Nasional karena PKBM 

Tunas mengadakan program yang menyiapkan warga belajarnya untuk siap 

memasuki dunia kerja maupun yang nantinya akan membuka usaha sendiri 

sesuai dengan keterampilan yang dimiliki atau diminati oleh warga belajar. 

Dengan menyiapkan warga belajar agar dapat memasuki dunia kerja berarti 

PKBM Tunas memberikan manfaat untuk warga belajar agar nantinya mereka 

mendapat penghasilan yang layak untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

D. Program Pemberdayaan Perempuan berbasis Vokasional 

Program Pemberdayaan Perempuan berbasis vokasional di PKBM 

Tunas terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pertama yaitu tahap persiapan 

yang dilakukan untuk menyusun rencana pelaksanaan kegiatan mulai dari 

perencanaan, pendaftaran peserta, serta pemenuhan kelengkapan yang 

diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan program. Kemudian yaitu tahapan 

kedua, yaitu pelaksanaan program. Tahap terakhir yaitu monitoring dan 

evaluasi yang dilakukan oleh PKBM Tunas untuk memonitor dan 

mengevaluasi kondisi serta memberikan masukan dan arahan untuk 

kelancaran program.  Setelah melalui tahap monitring dan evaluasi kemudian 

Hasil dari monitoring tadi dievaluasi dan ditindaklanjuti untuk merancang dan 

menyusun perbaikan kegiatan yang sedang berlangsung. 

Secara detail proses akan digambarkan sebagai berikut:  

1. Tahap perencanaan 

Sebelum melakukan perencanaan PKBM Tunas melakukan strategi 

perencanaan yakni strategi dalam program pemberdayaan perempuan 
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berbasis pendidikan vokasional ini dimulai dari perencanaan program, 

mensosialisasikan program, pelaksanaan program, serta monitoring atau 

evaluasi program. Hal ini disampaikan oleh Umi Salamah selaku 

pengelola PKBM dan Ketua PKBM yaitu: 

“Strategi yang digunakan yaitu mulai dari perencanaan program, 

sosialisasi program, pelaksanaan program dan evaluasi program. 

Selain juga beberapa pembinaan sikap mental, keterampilan 

fungsional dan adanya pendampingan usaha.”
118

 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui strategi yang 

digunakan oleh PKBM Tunas yaitu perencanaan program, sosialisasi 

program, pelaksanaan program dan evaluasi program. Hal ini sesuai 

dengan teori yang disampaikan oleh Sudjana yang mengatakan bahwa: 

“Program dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan hingga ke penilaian. Program berisi penentuan strategi, 

perencanaan program yang akan dilakukan, pelaksanaan program 

tersebut hingga ke penilaian atau evaluasi.”
119

 

 

Dari teori tersebut dapat diketahui strategi yang dilakukan oleh 

PKBM Tunas sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sudjana, yakni 

perencanaan program, pelaksanaan program dan pengawasan serta 

penilaian atau evaluasi. Strategi tersebut juga sesuai dengan prinsip dasar 

manajemen. Penerapan teori ini dilakukan agar program lebih tertata dan 

seusai dengan tujuan yang diharapkan karena sudah ada perencanaan 

program sebelumnya. 

Selain strategi di atas ada beberapa strategi lagi yang digunakan 

yakni pembinaan sikap mental yaitu pembentukan akhlak agar peserta 

didik memiliki pribadi yang bermoral dan juga berbudi pekerti luhur 

sehingga nantinya memiliki sikap dan mental yang kuat dan sehat dan 

terbentuk akhlak yang terpuji. Selain pembinaan sikap mental, 

keterampilan fungsional juga dijadikan sebagai strategi dalam program 

pemberdayaan perempuan dikarenakan keterampilan fungsional dapat 
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mengajarkan keterampilan sosial dan keterampilan hidup karena dengan 

memiliki keterampilan tersebut dapat membekali masyarakat untuk 

bertahan hidup dan beradaptasi di dalam masyarakat. Pendampingan usaha 

juga termasuk ke dalam strategi program pemberdayaan perempuan yaitu 

dengan membantu, megarahkan dan mendukung usaha masyarakat/ 

UMKM dalam melaksanakan kegiatannya dan dapat memberi masukan / 

menngevaluasi perkembangan usahanya. 

Kemudian setelah melakukan strategi perencanaan PKBM Tunas 

baru melakukan tahap perencanaan. Perencanaan program yang dilakukan 

dalam program pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional 

yakni diantaranya penentuan tujuan pembelajaran, penentuan materi 

pembelajaran, pengalokasian waktu, penentuan metode, penentuan sumber 

belajar, sistem penilaian, sarana dan prasarana, sumber daya manusia 

maupun sumber daya materi serta mensosialisasikan program, reqruitmen 

guru/ tutor, dan penyediaan sarana dan prasarana. 

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Umi Salamah selaku 

pengelola dan ketua PKBM, Lili Budiasih selaku penanggung jawab 

program, dan Nurul Lidiawati selaku tutor PKBM, yang mengatakan 

bahwa 

“Perencanaan program di PKBM Tunas dilaksanakan satu kali 

dalam satu tahun melalui rapat pengurus dan anggota, begitupun 

dengan program pemberdayaan perempuan. Warga belajar juga ikut 

dilibatkan dalam proses perencanaan, sehingga dpat mengetahui 

kebutuhan dari warga belajar tersebut. Untuk perencanaan program 

itu dimulai dari penentuan tujuan pembelajaran terlebih dahulu yaitu 

disesuaikan dengan indikator yang akan dicapai.”
120

 

 

Seperti teori yang disampaikan oleh Dewi Ratna Ciptasari dalam 

jurnalnya yang berjudul Manajemen Program Pendidikan Kesetaraan 

Kejar Paket C “Harapan Bangsa” Di UPTD SKB Ungaran  Kabupaten 

Semarang, beliau menyampaikan bahwa: 
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“Perencanaan dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan agar pihak 

sekolah dapat mengetahui apa yang masyarakat butuhkan sehingga 

sasaran program yang akan direncanakan tepat pada sasaran.”
121

 

 

Berdasarkan dengan wawancara dan teori tersebut dapat ketahui 

bahwa perencanaan di PKBM tunas sesuai dengan teori Dewi Ratna 

Ciptasari, yakni perencanaannya disesuaikan dengan kebutuhan dari warga 

belajar, dan keterampilan yang sekiranya juga mudah dilakukan oleh 

warga belajar. Dengan melibatkan warga belajar lembaga lebih mudah 

mengetahui kebutuhan apa yang diperlukan untuk memberikan 

keterampilan pada warga. Kemudian setalah menganalisa kebutuhan 

program dirancang secara tertata yag dimulai dari perencanaan sehingga 

nantinya dapat tepat pada sasaran. Perencanaan juga dilakukan secara 

runtut mulai dari penentuan tujuan pembelajaran hingga sampai pada 

sumber daya yang dibutuhkan dengan melibatkan seluruh pengurus 

program pemberdayaan perempuan, guru/ tutor serta warga belajar 

sehingga pihak PKBM dapat mengetahui kebutuhan atau keterampilan apa 

saja yang sesuai dengan warga belajar. 

Selain itu Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM, Lili 

Budiasih selaku penanggung jawab program, dan Nurul Lidiawati selaku 

tutor PKBM, yang menyampaikan bahwa 

“Kemudian setelah itu menentukan materi pembelajarannya atau 

kurikulum yang akan dipakai, kurikulum program pemberdayaan 

perempuan dibuat berdasarkan dengan kebutuhan belajar atau 

kebutuhan masyarakat pokoknya berdasarkan kebutuhan warga 

belajar. Lalu metode yang digunakan oleh tutor yakni metode 

ceramah (teori) ± 20% dari tatap muka dan metode demonstrasi dan 

penugasan (praktek) ± 80%. Kemudian penentuan sumber belajar 

biasanya diserahkan kepada tutor masing-masing ada yang 

menggunakan buku, internet, pokoknya diserahkan kepada tutor.”
122
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Budiasih selaku penanggung jawab program, dan Nurul Lidiawati selaku tutor PKBM pada 

tanggal 7 September 2020. 
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Perencanaan selanjutnya sesuai dengan teori yang disampaikan oleh 

Sihombing dalam jurnal Pelaksanaan Program Pendidikan Pelatihan Di 

Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan Kependudukan Pemerintah 

Propinsi Jawa Timur, dalam Jurnal Ilmiah Kependidikan oleh Yuli Kartika 

Efendi yang mengatakan  

“Kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan megenai 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi program, bahan 

pelajaran dan metode yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran.” 

 

Berdasarkan teori tersebut maka PKBM Tunas dalam pembuatan 

rencana sesuai dengan teori tersebut karena didalam perencanaan PKBM 

sudah memuat tujuan, isi dari program pemberdayaan perempuan, 

kemudian bahan ajar yang akan disampaikan kepada warga belajar, serta 

metode pembelajaran yang digunakan juga direncanakan secara matang. 

Selanjutnya Lili Budiasih selaku penanggung jawab program juga 

menyampaikan terkait dengan pengalokasian waktu yang disampaikan 

yaitu 

“Selanjutnya pengalokasian waktu disesuiakan dengan warga 

belajar bisanya jam berapa untuk sekarang keakasaraan fungsional 

(KF) yaitu pada hari Senin sampai Rabu pukul 14.00-16.30 WIB, 

sedangkan Kelompok Belajar Usaha (KBU) dan tata boga 

dilaksanakan pada hari Senin-Sabtu pukul 07.30-16.00 WIB, kursus 

menjahit setiap hari Senin- Sabtu pukul 07.30-16.00, kursus 

komputer Senin, Rabu, Jum’at pukul 07.30-13.00, pengajian/ ta’lim 

Ibu-Ibu Selasa, Jum’at dan Ahad, pukul 14.00-16.00.” 

 

Berdasarkan wawancara tersebut Abdulak dalam jurnal Pelaksanaan 

Program Pendidikan Pelatihan Di Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan 

Kependudukan Pemerintah Propinsi Jawa Timur, dalam Jurnal Ilmiah 

Kependidikan oleh Yuli Kartika Efendi menyampaikan teori sebagai 

berikut 

“Pelaksanaan banyak dipengaruhi oleh suatu kondisi, yang 

menuntut untuk diadakannya kegiatan tersebut, sehingga 
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pelaksanaannya memunyai banyak variasi baik dari segi program 

maupun dari segi waktu pelaksanaannya.
123

  

 

Berdasarkan teori serta wawancara yang dilakukan penulis, antara 

teori dan hasil wawancara memiliki kesamaan yakni dalam penentuan 

waktu pembelajaran PKBM Tunas menyesuaikan dengan jam atau waktu 

dari warga belajar itu sendiri. Jadi dalam hal menentukan waktu PKBM 

tunas fleksibel karena mengikuti jam warga belajar atau sebisanya warga 

belajar. Namun tetap dibuat jadwal kegiatan agar warga belajar patuh 

terhadap apa yang sudah menjadi kesepakatan bersama. 

Setelah merencanakan semua yang ada di atas kemudian pengelola 

dan tutor menentukan penilaian atau evaluasi, seperti yang disampaikan 

oleh Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM yaitu  

“Lalu untuk penilaian itu mengacu kepada juknis yang ada dengan 

mempertimbangkan kesiapan warga belajar.”
124

 

  

Berdasarkan wawancara di atas sesuai dengan teori yang 

disampaikan oleh Sudjana yaitu 

“Evaluasi diselenggarakan secara terus menerus, berkala, dan 

sewaktu-waktu pada saat sebelum, sedang, atau setelah suatu 

program pendidikan dilaksanakan.”
125

 

 

Dari hasil teori tersebut antara hasil wawancara dengan teori 

memiliki kesamaan yakni dalam proses evaluasi sesuai dengan juknis 

dimana di dalam juknis evaluasi dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai 

dengan kesiapan belajar. 

Setelah melakukan perencanaan sampai pada evaluasi hal yang 

selanjutnya dilakukan yaitu mensosialisasikan program, penentuan sarana 

dan prasarana, dan sumber daya yang dibutuhkan. Hal ini disampaikan 

oleh Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM yaitu 

“Kemudian itu mensosialisasikan program, biasanya melalui media 

cetak, internet, pertemuan ibu-ibu PKK dan dari informasi orang ke 
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orang (gethok tular). Kemudian sarana dan prasana ada komputer, 

ruangan untuk kursus, mesin jahit, masjid dan lain sebagainya 

disesuaikan dengan kebutuhan program. Untuk sumber daya PKBM 

Tunas menyiapkan sumber daya manusia atau tutor/ guru yaitu 

dengan menunjuk orang yang memiliki kompetensi dibidang yang 

dibutuhkan serta kemauan guru/ tutor itu sendiri. Sedangkan untuk 

sumber daya yang lain seperti biaya PKBM Tunas melakukan kerja 

sama dengan berbagai pihak di luar PKBM untuk membantu 

keuangan di PKBM Tunas. Itu saja yang direncanakan kami sejauh 

ini”
126

 

Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh 

Mustofa Kamil dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Nonformal 

Pengembangan Melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di 

Indonesia (Sebuah Pembelajaran Dari Kominkan Jepang) beliau 

mengatakan bahwa 

“Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menyusun program 

pembelajaran yang ada di PKBM ialah Menetapkan dan 

menyiapkan sumber daya yang dibutuhkan baik berupa sumber daya 

yang berupa manusia maupun berupa materi atau finansial. 

Mensosialisasikan program yang disusun kepada masyarakat dan 

pemerintah daerah.”
127

 

 

Dari teori tersebut peneliti meneliti bahwa langkah-langah yang 

dilakukan oleh PKBM sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Mustofa 

Kamil karena PKBM Tunas dalam hal mensosialisasikan program melalui 

media elektronik, pertemuan-peretemuan PKK serta gethok tular, 

kemudian juga menentukan sarana dan prasarana, walaupun sarana dan 

prasarana di PKBM Tunas masih terbatas tetapi PKBM Tunas tetap 

mengupayakan sebisa mungkin untuk menyediakan sarana prasarana yang 

sesuai dengan kebutuhan kegiatan pemberdayaan.  Untuk sumber daya 

baik SDM maupun sumber daya materi PKBM juga melakukan kerja sama 

dengan berbagai pihak di luar PKBM. Dengan begitu terdapat kesesuaian 

antara hasil wawancara dengan teori tersebut. 

2. Tahap Pelaksanaan 

                                                           
126

 Hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM, Lili 

Budiasih selaku penanggung jawab program, dan Nurul Lidiawati selaku tutor PKBM Tunas pada 

tanggal 7 September 2020. 
127

 Mustofa Kamil, Pendidikan Nonformal Pengembangan... hlm. 92 



60 

 

 

Pelaksanaan porgram pemberdayaan perempuan berbasis 

pendidikan vokasional ini ditekankan kepada learning by doing dan juga 

hands-on experience. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu 

Nurul Lidiawati selaku tutor PKBM Tunas, yaitu  

“Pemberdayaan perempuan di PKBM Tunas dilaksanakan 

berdasarkan pada perencanaan awal, untuk pembelajaran ditekankan 

learning by doing dan juga hands-on experience, tetapi lebih sering 

learning by doing yang dilaksanakan sesuai dengan jam belajar 

masing-masing, sesuai dengan kegiatan yang diikuti. Dalam 

pelaksanaan program tutor melakukan pendekatan kepada warga 

belajar, pendekatan dilakukan secara personal kepada warga belajar 

dengan menanyakan apakah ada kendala yang dihadapi serta 

mencarikan solusi untuk permasalahannya.”
128

 

 

Pelaksanaan program pembelajaran ini sesuai dengan teori yang 

disampaikan oleh Atik Maisaro, pelaksanaan merupakan realisasai dari 

perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya.
129

 Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ibu Nurul Lidiawati selaku tutor PKBM Tunas 

terdapat kesesuaian dengan apa yang disampaikan oleh Atik Maisaro,  

karena PKBM Tunas dalam pelaksanaannya meralisasikan rencana yang 

sudah disusun sebelumnya. Hal ini juga disampaikan oleh Sujarno dalam 

jurnal yang berjudul Pelaksanaan Program Pendidikan Kecakapan Hidup 

(PKH) Menjahit Bagi Perempuan Dalam Meningkatkan Kemandirian 

Peserta Didik Di Lkp Modes Muria Sidoarjo yakni,  

“Pelaksanaan adalah suatu proses pembelajaran yang melibatkan 

semua unsur atau berbagai unsur yang ada pada lembaga pendidikan 

seperti peserta didik, pendidik, pengelola, sarana dan prasarana, 

kurikulum, dan unsur-unsur lain yang diperlukan.”
130

  

 

Berdasarkan teori tersebut pelaksanaan program juga diikuti dengan 

kerjasama antar seluruh anggota yang terlibiat dalam program perencanaan 

sehingga apa yang sudah direncanakan dapat terlaksana dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
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Selain teori di atas, pelakasanaan program pemberdayaan 

perempuan juga disampaikan oleh Charles Soetyono Iskandar, menurut 

beliau pendidikan vokasi memiliki beberapa karakteristik salah satu 

diantaranya, ditekankan pada learning by doing dan hands-on 

experience.”
131

 Pelaksanaan program ini sesuai dengan karaketristik 

pendidikan vokasional karena dalam pelaskanaan programnya PKBM 

Tunas menerapkan learning by doing dan hands-on experience.  

Pembelajaran learning by doing diartikan sebagai belajar dengan 

melakukan, dimana tutor PKBM memberikan materi pembelajaran 

kemudian warga belajar dengan langsung mempraktekannya, dalam 

menjelaskan teori warga langsung mempraktekannya. Sedangkan hands-

on experience yaitu dimana warga belajar diminta untuk menggali 

informasi sendiri yang dapat dilakukan dengan bertanya, menemukan dan 

menganalisis sendiri, yang kemudian dari hasil informasi yang digalinya 

tersebut disampaikan kepada guru/ tutor untuk diberikan pengarahan.  

Tabel 6 

Pelaksanaan Program Pemberdayaan Perempuan 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang
132

 

No. Jenis Program Pelasksanaan 

1 
Keaksaraan 

Fungsional (KF) 

Tutor mengajarkan kepada warga belajar 

yang menyandang buta aksara agar dapat 

menulis, membaca dan berhitung. 

Pembelajaran KF dilaksanakan secara 

bertahap mulai dari menulis, membaca dan 

berhitung. Program ini dilaksanakan setiap 

hari Senin, Rabu, Jum’at pukul 14.00-16.00 

yang bertempat di rumah-rumah penduduk 

atau bergiliran tempat. 

2 Kursus Menjahit 

Guru / tutor mengajarkan kepada warga 

belajar agar dapat memiliki keterampilan 

membuat busana ataupun kegiatan yang 

berhubungan dengan jahit menjahit program 
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ini dilaksanakan setiap hari Senin- Sabtu 

pukul 07.30-16.00 yang bertempat di Ruang 

Unit Usaha Konveksi PKBM Tunas. 

3 Kursus Komputer 

Guru / tutor yang mengajarkan warga belajar 

untuk lebih mengenal teknologi komputer 

terutama bagi masyarakat yang masih muda. 

Dilaksanakan setiap hari Senin, Rabu, 

Jum’at pukul 07.30-13.00 yang bertempat di 

ruang komputer PKBM Tunas. 

4 
Kelompok 

Belajar Usaha 

Guru / tutor  mengajarkan warga masyarakat 

di bidang usaha sehingga dapat 

mendapatkan penghasilan yang layak. 

Dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu pukul 

07.30 – 16.00 bertempat di PKBM  Tunas 

5 
Pengajian/ Ta’lim 

Ibu-Ibu 

Program yang dilakukan oleh Ibu-ibu 

disekitar PKBM untuk menambah 

pengetahuan keagaman. Program ini 

dilaksanakan setiap hari Selasa, Jum’at dan 

Ahad, pukul 14.00-16.00 bertempat di 

Masjid. 

6 Tata Boga 

Program yang mengajarkan kepada warga 

masyarakat seputar dunia memasak, dan 

membuat makanan. Dilaksanakan setiap hari 

Senin-Sabtu pukul 07.30 – 16.00 bertempat 

di PKBM  Tunas 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui pelaksanaan program 

pemberdayaan perempuan yang ada di PKBM Tunas mulai dari  

keaksaraan fungsinoal hingga ke program tata boga. Dalam pelaksanaan 

keaksaraan fungsional, warga belajar diajarkan mengenai menulis, 

membaca dan berhitung. Yang dimulai dengan tahap membaca dan 

menulis terlebih dahulu, yang kemudian naik ke tahap berhitung. 

Pembelajaran KF dilaksanakan secara bertahap mulai dari menulis, 

membaca dan berhitung. Kegiatan ini dilaksanakan satu minggu tiga kali 
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yakni hari Senin, Rabu, Jum’at pukul 14.00-16.00 dengan bertempat di 

rumah-rumah penduduk atau bergiliran tempat. 

Kemudian kursus menjahit, kursus menjahit ini diajarkan langsung 

oleh pengelola PKBM yaitu Umi Salamah karena beliau mempunyai basic 

menjahit sebelumnya. Kegiatan ini dilaskanakan setiap hari pada hari 

Senin- Sabtu pukul 07.30-16.00 yang bertempat di Ruang Unit Usaha 

Konveksi PKBM Tunas. 

Kursus Komputer, dilaksanakan dilaksanakan setiap hari Senin, 

Rabu, Jum’at pukul 07.30-13.00 yang bertempat di ruang komputer 

PKBM Tunas. Kursus komputer ini tidak hanya diikuti oleh perempuan 

saja tetapi laki-laki juga dapat mengikuti program ini.  

Kelompok Belajar Usaha, kegiatan ini merupakan kegiatan yang 

banyak diiikuti warga. Pelaksanan programnya, dilakukan setiap Senin-

Sabtu pukul 07.30 – 16.00 bertempat di PKBM Tunas.  Pemberian materi 

di hari-hari pertama kemudian langsung dipraktekan jika teori yang 

disampaikan sudah matang dan dapat dipahami oleh warga belajar, 

kegiatan ini sama dengan pelaskanaan program Tata Boga. 

Pengajian/ Ta’lim Ibu-Ibu, program ini dilaksanakan hanya tiga kali 

dalam satu minggu yaitu setiap hari Selasa, Jum’at dan Ahad, pukul 14.00-

16.00 bertempat di Masjid. Pelaksanaan dari pengajian/ taklim ini berisi 

cara membaca dan menulis al-qur’an, serta ceramah dari pengisi kajian. 

Menurut Salsa Khoerunnisa selaku warga belajar PKBM Tunas 

peran seorang guru / tutor sangatlah penting guna membimbing peserta 

didiknya. Dalam pelaksanaan program pemberdayaan perempuan tutor 

melakukan beberapa hal sebagaimana disampaikan Salsa saat wawancara 

 

“Membuka pelajaraan, pertama yang dilakukan yaitu membuka 

dengan mengucap salam terlebih dahulu yaitu basmallah untuk 

membuka pelajaran. Kemudian, mencatat kehadiran warga, tutor 

mencatat kehadiran warga belajar yang hadir dan tidak hadir karena 

ini merupakan hal yang penting dilakukan karena presentase 

kehadiran menjadi bagian dari aspek penilaian. Setelah itu masuk ke 

penyampaian materi, Sebelum melanjutkan pembahasan pada 

materi selanjutnya, tutor sedikit mengulang kembali materi 
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sebelumnya agar warga belajar tetap mengingatnya. Kemudian pada 

akhir pembelajaran tutor menyimpulkan materi yang diajarkan 

kepada warga belajar. Terakhir menutup pembelajaran, dengan 

berdoa dan membaca hamdallah.” 
133

 

 

3. Tahap Monitoring dan evaluasi 

Penilaian dan evaluasi program pemberdayaan perempuan berbasis 

pendidikan vokasional di PKBM Tunas dilakukan dengan evaluasi tertulis, 

praktek, serta evaluasi kegiatan. Menurut Lili Budiasih selaku tutor dari 

program pemberdayaan perempuan penilaian dilakukan dengan melihat 

hasil praktek warga.
134

 Sistem penilaian juga disampaikan oleh Umi 

Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM yakni 

 “Sistem penilaian yang dilakukan di PKBM Tunas meliputi 

beberapa kegiatan diantaranya pelaporan, monitoring, dan evaluasi. 

Untuk sistem pelaporan ada laporan bulanan, laporan triwulan, 

laporan semester, laporan akhir tahun. Untuk monitoring  setiap dua 

minggu sekali atau paling maksimal 2 bulan sekali dilihat dari 

perkembangan warga belajar. Untuk evaluasi dilakukan misal 

seperti Keaksaraan Fungsional (KF) evaluasi program mengacu 

kepada juknis yang ada dengan mempertimbangkan kesiapan warga 

belajar. Sedangkan untuk kegiatan yang lain dilaksanakan setiap 

bulan sekali dan setahun sekali dengan melihat perkembangannya, 

terutama Kelompok Belajar Usaha (KBU) dilihat dari laporan 

keuanganya dan kegiatannya”
135

 

 

 Penilaian ini sesuai dengan teori menurut Dewi Cipta Sari yang 

mengatakan bahwa 

“Kegiatan evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan suatu program yang telah dilaksanakan. Evaluasi dapat 

dilaksanakan secara formatif dan juga dilaksanakan secara 

sumatif.”
136

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan teori dari Dewi Cipta Sari 

terdapat kesesuaian yakni dalam pelaksanaan evaluasi PKBM Tunas juga 
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melakukan evaluasi melalui formatif maupun sumatif. Evaluasi formatif 

dilakukan pada setiap akhir sub pokok bahasan materi, dalam bentuk 

laporan bulanan, atau triwulan. Sedangkan untuk evaluasi sumatif 

dilaksankan pada akhir semester, misalnya laporan semester atau laporan 

akhir tahun. Tujuannya untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 

keberhasilan pembelajaran warga belajar dalam memahami materi yang 

diberikan. 

Dalam kegiatan monitoring dan evaluasi PKBM Tunas mempunyai 

indikator keberhasilan dari masing-masing program: 

Tabel 7 

Pelaksanaan Program Pemberdayaan Perempuan 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang
137

 

No Nama Program 
Kemampuan yang dicapai  Warga belajar atau 

Lulus 

1. KF Warga belajar dapat meningkatkan 

pengetahuan, bisa membaca, berhitung, 

menulis, mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

2. Kursus Menjahit Warga Belajar menguasai ketrampilan 

menjahit untuk usaha mandiri dan 

menciptakan sesuatu yang bernilai. 

3. Kursus 

Komputer 

Warga belajar mampu mengusai ketrampilan 

computer untuk berusaha mandiri atau 

memasuki dunia kerja. 

4.  Kelompok 

Belajar Usaha  

Warga belajar menguasai cara-cara berusaha. 

Memiliki produk yang akan dipasarkan. 

5. Tata Boga Warga belajar menguasai cara-cara membuat 

makanan ringan yang nantinya akan 

dipasarkan. 

6. Pengajian/ 

Ta’lim 

Warga belajar dapat membaca al qur’an 

dengan baik dan benar serta dapat 

mengamalkannya. 

Dalam pelaksanaan Evaluasi dibagi menjadi beberapa yaitu  hasil 

belajar harian dan mingguan yang dilaksanakan oleh masing-masing 

Tutor. Proses Evaluasi / penilaian hasil belajar dilaksanakan oleh Tutor 

memuat beberapa aspek diantaranya: 

a. Kehadiran Warga Belajar 
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b. Kedisiplinan Warga Belajar 

c. Kemampuan sesuai dengan bidang kajian  

Pada saat pelapor hasil tes disampaikan langsung kepada Warga 

Belajar ( dalam bentuk Raport ), Orang Tua Warga Belajar dalam bentuk 

hasil tes, dan Dinas Pendidikan berupa laporan rekap nilai tiap warga 

belajar per program dan kelas.  

Menurut pengelola PKBM Umi Salamah, menyampaikan bahwa 

“perbaikan dilakukan berdasarkan pada hasil pengawasan yaitu 

dengan mengadakan upaya pelurusan dari hal-hal yang 

menyimpang atau tidak sesuai atau berbeda dengan standar yang 

menjadi pedoman penyelenggaraan pendidikan.”
138

 

 

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan evaluasi hasil 

belajar yang dilaksanakan oleh pendidiknya. Dalam hal ini upaya yang 

dilakukan PKBM Tunas adalah dengan melaksanakan penilaian, mengolah 

hasil penilaian serta menyusun laporan hasil penilaian. 

Dari laporan hasil penilaian tersebut nantinya dapat diketahui 

keberhasilan dari program pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan 

vokasional. Keberhasilan warga belajar sudah dilihat dari mereka yang 

sudah mencapai indikator keberhasilan. Evaluasi program yang dilakukan 

di PKBM Tunas dilaksanakan satu bulan sekali yakni pertemuan tutor dan 

ketua PKBM setiap hari minggu di awal bulan. Dalam pertemuan tersebut 

tutor menyampaikan Evaluasi hasil belajar harian yang dilaksanakan oleh 

masing-masing Tutor/ Pendidik sesuai dengan Buku panduan Penilaian 

yang sebelumnya diberikan kepada setiap Tutor / Pendidik / NST. Hasil 

evaluasi pembelajaran itu nantinya dijadikan sebagai hasil dari evaluasi 

programnya, ketercapaian warga belajar dalam proses pembelajaran 

menunjukan kesuksesan dari program tersebut. 

Tabel 8 

Daftar Alumni Pemberdayaan Perempuan Pkbm Tunas 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang
139
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No Jenis Program Tahun Jumlah Keterangan 

1 Keaksaraan 

Fungsional 

2000 s.d 2017 
220 

10 angkatan  

2 Kursus Menjahit  2003 s.d 2019 40 3 angkatan  

3 Kursus Komputer  2018 4 1 angkatan 

4 Kursus KBU dan 

Tataboga  

2003 s.d 2018 
40 

3 angkatan  

5 Pengajian / Ta’lim  2020 
66 

Sampai 

sekarang 

 

Berdasarkan data tersebut berarti kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan dalam program pemberdayaan perempuan berbasis 

pendidikan vokasional di PKBM Tunas sudah meluluskan beberapa 

alumni yang sesuai dengan tujuan program. Dengan adanya alumni 

tersebut dapat diketahui hasil dari program pemberdayaan perempuan 

berarti menunjukan kesuksesan dari program tersebut. 

4. Rencana Tindak Lanjut 

Setelah melakukan pernyusunan program, mulai dari perencanaan 

sampai ke monitoring atau evaluasi,selanjutnya yaitu Rencana Tindak 

Lanjut. Rencana tindak lanjut yang dilakukan PKBM tunas ialah 

penyaluran lulusan warga belajar untuk masuk ke dalam dunia kerja. 

Warga belajar yang sudah memiliki keterampilan akan diarahkan untuk 

menyalurkan potensi yang sudah dimilikinya. Hal ini disampaikan oleh 

pengelola sekaligus ketua PKBM Umi Salamah yaitu 

“Setelah lulus warga menyalurkan apa yang sudah didapat selama 

belajar. Seperti Kelompok Belajar Usaha, banyak ibu-ibu disini 

yang membuka warung kecil-kecilan untuk membantu 

perekonomian keluarga, bahkan setiap hari minggu ada pasar pagi 

sekitar pukul 06.00-08.00 di depan PKBM guna memasarkan 

produk-produk yang dibuat oleh warga belajar sendiri. kemudian 

juga untuk kursus seperti komputer dan menjahit mereka menerima 

jasa jahit dari orang-orang lalu di buat di PKBM dengan 

memanfaatka fasilitas, karena masih banyak yang belum memiliki 

mesin jahit, begitupun juga kursus komputer, warga belajar yang 

sudah lulus mengabdikan dirinya di PKBM sebagai karyawan 

PKBM Tunas.”
140

 

                                                           
140

 Hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM pada 

tanggal  10 September 2020. 
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Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat diketahui 

pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional di PKBM 

Tunas berorientasi kepada peningkatan perekonomian warga, penyediaan 

lapangan pekerjaan, pemberian modal usaha, serta membantu untuk 

mendirikan usaha kecil di masyarakat. Dengan begitu lulusan program 

tersebut dapat menjadi lebih mandiri dan kreatif sesuai dengan tujuan dari 

program pemberdayaan. 

Orientasi ini sesuai dengan pendapat teori dari Charles Soetyono 

Iskandar dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Technopreneurship yang mengatakan bahwa: 

“Pendidikan vokasi sendiri memiliki beberapa karakteristik 

diantaranya, mengarahkan serta menyiapkan peserta didik untuk 

memasuki lapangan pekerjaan.”
141

 

 

Dari teori tersebut penulis mencermati orientasi dari PKBM Tunas 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Charles Soetyono Iskandar, 

karena PKBM Tunas memberikan keterampilan yang dapat membuka 

lapangan pekerjaan bagi warga belajar, seperti berdagang, jasa membuat 

baju, menjadi karyawan PKBM dan sebagainya. 

 

E. Hasil Program Pemberdayaan Perempuan berbasis vokasional 

1. Tingkat Keberhasilan Program 

Tingkat keberhasilan program di PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang 

disesuaikan berdasarkan indikator keberhasilan yang dibuat sendiri oleh 

PKBM Tunas yaitu: 

 

Tabel 9 

Pelaksanaan Program Pemberdayaan Perempuan 

PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang
142

 

No Nama Program 
Kemampuan yang dicapai  Warga belajar 

atau Lulus 

                                                           
141

 Kuntang Winangun, Pendidikan Vokasi Sebagai ..., hlm. 75 
142

 Hasil dokumentasi PKBM Tunas Banjarsari Ajibarang pda tanggal 7 september 2020. 
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1. KF Warga belajar dapat meningkatkan 

pengetahuan, bisa membaca, berhitung, 

menulis, mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

2. Kursus Menjahit Warga Belajar menguasai ketrampilan 

menjahit untuk usaha mandiri dan 

menciptakan sesuatu yang bernilai. 

3. Kursus Komputer Warga belajar mampu mengusai 

ketrampilan computer untuk berusaha 

mandiri atau memasuki dunia kerja. 

4.  Kelompok Belajar 

Usaha  

Warga belajar menguasai cara-cara 

berusaha. Memiliki produk yang akan 

dipasarkan. 

5. Tata Boga Warga belajar menguasai cara-cara 

membuat makanan ringan yang nantinya 

akan dipasarkan. 

6. Pengajian/ Ta’lim Warga belajar dapat membaca al qur’an 

dengan baik dan benar serta dapat 

mengamalkannya. 

 

Indikator keberhasilan tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan warga belajar. Lulusan program pemberdayaan 

perempuan di PKBM Tunas sudah mencapai indikator keberhasilan Hal 

ini disampaikan oleh Umi Salamah selaku pengelola PKBM 

“Warga belajar disini sudah banyak yang mencapai indikator 

keberhasilan, sudah ada yang membuka warung sendiri, membuka 

pesanan snack, menjual kerajinan seperti keset, sudah dapat 

membaca da menulis, juga menerima jasa jahit baju, serta menjadi 

karyawan PKBM dibagian operator atau sekretaris”
143

 

 

 Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui sudah banyak 

lulusan yang membuka usaha sendiri di rumah dengan menjual makanan-

makanan dari hasil program tata boga, sudah dapat membaca dan menulis, 

sudah dapat menjahit dan menggunakan komputer. Hal ini disampaikan 

oleh Ibu Umi Salamah selaku pengelola PKBM 

Menurut teori Musrofah Hidayati dalam jurnalnya yang berjudul 

Evaluasi Program Pendidikan Akhlak Di Full Day School Sekolah Dasar 

Islam Terpadu  

                                                           
143

 Hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM pada 

tanggal  10 September 2020. 
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“indikator keberhasilan sebuah program yaitu adanya relevansi 

antara tujuan pendidikan dengan latar belakang berdirinya sebuah 

sekolah. Adanya relevansi antara tujuan pendidikan dengan 

harapan orangtua siswa, kemudain tujaun pendidikan dengan 

materi pendidikan serta adanya relevansi antara tujuan pendidikan 

dengan lingungkan sekolah”
144

 

 

Dari teori tersebut penulis mencermati bahwa hasil wawancara 

dengan teori tersebut sesuai karena lulusan dari program pemberdayaan 

perempuan di PKBM Tunas sesuai dengan tujuan awalnya yaitu 

memberikan pengetahuan dan keterampilan agar perempuan dapat mandiri 

dan dapat membantu perekonomian keluarga. 

2. Berbagai pendidikan vokasional yang dilakukan oleh PKBM Tunas 

Hasil dari program pendidikan vokasional yang dilakukan di PKBM 

Tunas Tunas yaitu: 

1) Kegiatan keaksaraan fungsional (KF) 

Kegiatan keaksaraan ini bertujuan untuk membantu masyarakat 

yang buta aksara, seperti membaca, menulis dan berhitung. Hasil dari 

kegiatan ini yaitu warga belajar sudah banyak yang dapat membaca 

menulis, dan berhitung. Hal ini dilihat dari kegiatan keaksaran yaitu 

Cerita Rakyat dan koran ibu. Menurut Umi Salamah, selaku pengelola 

PKBM menyampaikan 

“hasil kegiatannya masyarakat sudah banyak yang bisa 

calistung, seperti saat kegiatan cerita rakyat dan koran ibu, 

warga belajar dapat menulis cerita rakyat yang ada di Desa, lalu 

koran ibu mereka menulis segala persoalan yang ada, 

mengungkapkan isi hatinya dalam bentuk tulisan”
145146

 

 

Dari wawancara tersebut dapat diketahu hasil dari program 

keaksaran sudah sesuai dengan tujuan yaitu memberantas buta huruf, 

                                                           
144

 Musrofah Hidayati  dkk, Evaluasi Program Pendidikan, … hlm. 13 
145

 Hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM pada 

tanggal  10 September 2020. 
146

 Hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM pada 

tanggal  10 September 2020. 
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dengan bukti mereka dapat menulis apa yang mereka mau sesuai 

dengan kegiatan yang ada. 

2) Kursus Menjahit 

Hasil dari program kursus menjahit yaitu warga belajar sudah 

dapat membuat baju sendiri, membuka jasa jahit, walaupun masih 

memanfaatkan PKBM sebagai tempat untuk mengerjakan 

kegiatannya, yang kemudian nanti untuk upahnya dibagi dengan pihak 

PKBM. Menurut pengelola PKBM Umi Salamah, 

“Program kursus menjahit sampai sekarang masih berlanjut, 

PKBM membuka jasa menjahit yang nantinya dikerjakan oleh 

warga belajar, lalu upahnya dibagi dua untuk PKBM dan warga 

belajar.” 

 

Dari wawancara dengan pengelola, dapat diketahui hasil dari 

kursus menjahit dapat membuka lapangan pekerjaan bagi warga 

belajar, serta dapat menambah skill warga belajar. 

Menurut Suci salah satu warga belajar kursus menjahit, ia dapat 

membuat busana sendiri dan bekerja di PKBM, 

“Sampai saat ini saya masih bekerja di PKBM, menerima jasa 

jahit dari orang-orang, nanti uangnya dibagi dua dengan PKBM, 

karena alat-alatnya juga saya pakai dari PKBM”
147

 

 

Dari wawancara tersebut berarti PKBM memberikan 

keterampilan yang dapat dimanfaatkan untuk warga belajar. 

3) Kursus komputer 

Hasil dari kegiatan ini yaitu warga belajar sudah dapat 

mengoperasikan komputer sebagai persiapan masuk ke dunia kerja. 

Seperti salah satu warga bejajar ada yang menjadi karyawan di PKBM 

sebagai bagian dari administrasi karena ia sudah dapat 

mengoperasikan komputer. Menurut Salsa Khoerunnisa selaku warga 

                                                           
147

 Hasil wawancara dengan Suci, selaku warga belajar kursus menjahit  pada tanggal  14 

Desember 2020 menggunakan Whatsapp. 
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belajar PKBM Tunas dan salah satu warga belajar yang mengikuti 

kursus komputer 

“hasil yang didapat dari mengikuti kursus komputer saya lebih 

bisa mengoperasikannya dari pada sebelum kursus, dan 

sekarang saya dipercaya pengelola sebagai sekretaris PKBM”
148

 

Dari wawancara dengan Salsa dapat diketahui hasil dari 

program pemberdayaan perempuan menyiapkan warga belajar untuk 

masuk ke dunia kerja. 

4) Kelompok Belajar Usaha dan Tata Boga 

Hasil dari program ini yaitu sudah banyak warga belajar yang 

membuka usahanya sendiri, seperti warung jajan, terima pesanan 

snack, memasarkan produknya di pasar pagi setiap minggu. Seperti 

yang disampaikan oleh oleh pengelola sekaligus ketua PKBM Umi 

Salamah yaitu 

“Setelah lulus warga menyalurkan apa yang sudah didapat 

selama belajar. Seperti Kelompok Belajar Usaha, banyak ibu-ibu 

disini yang membuka warung kecil-kecilan untuk membantu 

perekonomian keluarga, bahkan setiap hari minggu ada pasar 

pagi sekitar pukul 06.00-08.00 di depan PKBM guna 

memasarkan produk-produk yang dibuat oleh warga belajar 

sendiri”
149

 

 

Selain pengelola PKBM, menurut warga belajar Titin Tri 

Rahmawati dengan adanya program ini beliau juga dapat membuka 

usaha warung kecil di rumahnya sendiri. 

“Dari hasil kelompok belajar usaha saya sudah membuka 

warung kecil sendiri di rumah, dan berjulalan sendiri sampai 

saat ini”
150
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 Hasil wawancara dengan Salsa Khoerunnisa selaku selaku warga belajar kursus 

komputer pada tanggal  10 September 2020. 
149

 Hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola dan ketua PKBM pada 

tanggal  10 September 2020. 
150

 Hasil wawancara dengan Titin Tri Rahmawati, selaku Warga Belajar di  PKBM Tunas 

pada tanggal  10 September 2020. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut berarti hasil dari 

Kelompok Belajar Usaha yaitu untuk membantu perokonomian 

keluarga, membantu suami mencari nafkah dengan berdagang. 

5) Pengajian Ta’lim 

Hasil dari kegiatan ini yaitu masyarakat sudah banyak warga 

belajar yang dapat membaca al-qur’an yang benar, serta dapat 

megngamalkan apa yang sudah di dapat di pegajian oleh ustadz dan 

ustadah. 

 

F. Faktor pendukung dan Hambatan Program Pemberdayaan berbasis 

vokasional di PKBM Tunas Banjarasari Ajibarang 

Dalam program pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan 

vokasional di PKBM Tunas tentunya didukung oleh berbagai pihak yang 

mensuport pelaksanaan program ini hingga menghasilkan pengetahuan dan 

keterampilan baru untuk warga belajar. Faktor yang mendukung program ini 

diantaranya lokasi lembaga, kelengkapan sarana prasarana,  kemitraan dengan 

masyarakat. 

Lokasi lembaga ini dapat menjadi faktor pendukung karena PKBM 

Tunas berada di wilayah yang mudah dijangkau oleh masyarakat, terletak di 

perbatasan Kecamatan Ajibarang dan Kecamatan Cilongok, sehingga 

masyarakat tidak hanya dari wilayah ajibarang saja. Serta letak PKBM yang 

tidak jauh dari Jalan Raya Ajibarang sehingga mudah untuk diakses dan tidak 

terlalu pelosok. Kemudian faktor selanjutnya kelengkapan sarana dan 

prasarana, walaupun untuk sarana belajar masih kurang, tetapi prasarana yang 

disedakan di PKBM dapat sedikit memenuhi kebutuhan warga belajar. Seperti 

adanya mesin jahit untuk warga belajar yang mengikuti kursus jahit, 

komputer, untuk warga belajar Keaksaraan fungsional, serta ruangan-ruangan 

yang dapat digunakan untuk pembeajaran perempuan. Selain itu kemitraan 

dengan masyarakat dan instansi juga menjadikan faktor pendukung 

berjalannya program ini, dengan memiliki kedekatan dengan masyarakat dapat 
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menarik warga belajar lain yang belum mau belajar di PKBM bukan hanya di 

Desa Banjarsari saja melainkan juga daerah lain. 

Selain faktor pendukung tentunya juga ada faktor penghambat yang 

menghambat jalannya program pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan 

vokasional ini,  beberapa faktor penghambat seperti yang disampaikan oleh 

pengelola PKBM Umi Salamah yakni 

“masih kurang dukungan orangtua, orang tua lebih menyuruh anaknya 

untuk bekerja daripada sekolah lagi,  motivasi belajar masyarakat 

masih rendah, masyarakat banyak yang bekerja di luar daerah sehingga 

semakin sulit untuk mendapatkan warga yang mau belajar di 

PKBM.”
151

 

 

Faktor penghambat seperti kurangnya dukungan orang tua terhadap 

kegiatan belajar Warga Belajar yang masih rendah menyebabkan motivasi 

belajar warga juga semakin rendah. Kebutuhan ekonomi yang mengharuskan 

warga untuk bekerja di luar daerah agar dapat memenuhi kebutuhan keluarga 

sehingga masyarakat kurang memanfaatkan keberadaan PKBM. Selain itu 

juga sulit untuk mencari SDM yang mampu untuk membantu mengelola 

PKBM, kemudian juga sarana pendukung pelaksanaan terutama gedung 

tempat kegiatan belajar sehingga program belajar sering terganggu. 

Terbatasnya ruangan belajar yang menyebabkan tidak semua program 

kegiatan bisa dilaksanakan di PKBM. Terbatasnya juga alat-alat belajar atau 

alat peraga serta terbatasnya buku-buku modul dan buku-buku ketrampilan  

yang digunakan untuk pelaksanaan program.  
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 Hasil wawancara dengan Umi Salamah selaku pengelola dan Ketua PKBM Tunas 

Banjasari Ajibarang pada tanggal 7 September 2020. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan melaui proses 

analisis, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Implementasi program pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan 

vokasional di PKBM Tunas dimulai dengan tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap monitoring atau evaluasi.  

1. Tahap perencanaan, dalam tahap ini PKBM Tunas  melakukan kegiatan 

mulai dari menganalisa kebutuhan, penentuan tujuan pembelajaran, 

penentuan materi pembelajaran, pengalokasian waktu, penentuan metode, 

penentuan sumber belajar, sistem penilaian, sarana dan prasarana, sumber 

daya manusia maupun sumber daya materi serta mensosialisasikan 

program, reqruitmen guru/ tutor, dan penyediaan sarana dan prasarana. 

Tahap pelaksanaan porgram. Dimana program pemberdayaan perempuan 

berbasis pendidikan vokasi ini ditekankan kepada learning by doing dan 

juga hands-on experience. Pelaksanaan program kegiatan di PKBM Tunas 

diantaranya Keaksaraan Fungsional (KF), Kursus Menjahit, Kursus 

Komputer, Kelompok Belajar Usaha, Pengajian/ Ta’lim Ibu-Ibu, dan Tata 

Boga. Tahap monitoring atau evaluasi. Penilaian dan evaluasi program 

pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan vokasional di PKBM 

Tunas dilakukan dengan evaluasi tertulis, praktek, serta evaluasi kegiatan. 

Pelaksanaan evaluasi PKBM Tunas juga melakukan evaluasi melalui 

formatif maupun sumatif. Evaluasi program yang dilakukan di PKBM 

Tunas dilaksanakan satu bulan sekali yakni pertemuan tutor dan ketua 

PKBM setiap hari minggu di awal bulan. Dari laporan hasil penilaian 

tersebut nantinya dibahas dalam pertemuan agar dapat diketahui 

keberhasilan dari program ini. 

2. Keberhasilan dari program tersebut dapat diketahui sudah banyak lulusan 

yang membuka usaha sendiri di rumah dengan menjual makanan-makanan 
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dari hasil program tata boga, sudah dapat membaca dan menulis, sudah 

dapat menjahit dan menggunakan komputer. Dari Program Keaksaraan 

Fungsional (KF) warga belajar sudah banyak yang dapat membaca 

menulis, dan berhitung. Dari program kursus menjahit yaitu warga belajar 

sudah dapat membuat baju sendiri, membuka jasa jahit. Kursus komputer 

menghasilkan keterampilan warga belajar yang dapat mengoperasikan 

komputer sebagai persiapan masuk ke dunia kerja. Dari kegiatan 

Kelompok Belajar Usaha dan Tata Boga banyak warga belajar yang 

membuka usahanya sendiri, seperti warung jajan, terima pesanan snack, 

memasarkan produknya di pasar. Terakhir, dari kegiatan Pengajian Ta’lim 

warga belajar sudah  dapat membaca al-qur’an yang benar.  

Dengan adanya keberhasilan program itu dapat menarik warga 

belajar lain yang belum mau belajar di PKBM bukan hanya di Desa 

Banjarsari saja melainkan juga daerah lain. 

B.  Saran 

1. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai lembaga Pendidikan 

Non Formal yang didesain dan dikembangkan oleh masyarakat perlu 

mendapat perhatian dan dukungan yang sungguh-sungguh dari pemerintah 

dan seluruh komponen masyarakat. 

2. Sebagai lembaga yang berorientasi sosial maka PKBM perlu mendapatkan 

dukungan dana yang cukup dari pemerintah maupun organisasi lain karena 

sudah terbukti keberadaan PKBM sangat dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu (miskin). 

3. Agar PKBM bisa memberikan layanan yang maksimal kepada masyarakat 

maka PKBM perlu dikelola  secara professional, sungguh-sungguh, efektif 

dan efisien serta berorientasi kepada kebutuhan masyarakat dengan 

dukungan dari seluruh komponen masyarakat. 

4. Unit-unit usaha PKBM hendaknya dikelola dengan professional agar dapat 

memberikan hasil yang maksimal sehingga bias digunakan untuk 

membiayai program yang ada. Dengan demikian ketergantungan PKBM 
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pada akhirnya dapat di kurangi  dan akan terwujud PKBM yang Mandiri, 

Lestari, Terpercaya, Menguntungkan dan Bermanfaat bagi Masyarakat. 
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